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MOTTO 
 
                        
 
Artinya: 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 
yang lain. Dan hanya kepada Tuhanmu lah hendaknya kamu berharap.” 
(Q.S. Al-Insyirah 6-8). 
 
“Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keikhlasan, 
menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan.” 
 
“Lakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik maka kau akan menjadi orang yang 
terbaik.” 
(Penulis). 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the influence of the period of 
financing and guarantee financing against the number of the financing problem. 
The technique of sampling method using random sampling and retrieved samples 
from most research funding received from clients murabaha KSPPS BMT PAS 
Sragen in 2015-2017 with secondary data obtained from the financing reports 
murabahah KSPPS BMT PAS Sragen period 2015-2017. 
For the dependent variable (y) from the research is the magnitude of the 
financing problem. For the independent variables (X1), namely the financing 
period and the independent variables (X2), namely the guarantee of financing. 
The method used is a quantitative method. 
The results of this study showed from the variables that have been 
examined between the dependent and independent variables, that the test results 
of research using the SPSS statistical analysis of data obtained direct influence 
against the magnitude of the financing period the troubled financing, which 
means a negative and significant effect. Financing and warranties against the 
magnitude of the troubled financing, which means the effect is positive and 
significant. 
 
Keywords: Period Of Financing, Warranties And Financing, The Financing 
Problem. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jangka waktu 
pembiayaan dan jaminan pembiayaan terhadap besarnya pembiayaan bermasalah. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode random sampling dan 
diperoleh sampel penelitian dari sebagian pembiayaan murabahah yang diterima 
nasabah dari KSPPS BMT PAS Sragen pada tahun 2015-2017 dengan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan pembiayaan murabahah KSPPS BMT PAS 
Sragen periode 2015-2017. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah besarnya 
pembiayaan bermasalah. Untuk variabel independen (X1) yaitu jangka waktu 
pembiayaan dan variabel independen (X2) yaitu jaminan pembiayaan. Metode 
yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukan dari variabel-variabel yang telah diteliti 
antara variabel dependen dan independen, bahwa hasil uji penelitian 
menggunakan analisis data statistika SPSS diperoleh pengaruh jangka waktu 
pembiayaan terhadap besarnya pembiayaan bermasalah, yang berarti berpengaruh 
negatif dan signifikan. Dan jaminan pembiayaan terhadap besarnya pembiayaan 
bermasalah, yang berarti berpengaruh positif dan signifikan.  
 
Kata Kunci : Jangka Waktu Pembiayaan, Jaminan Pembiayaan, Pembiayaan 
Bermasalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan mempunyai peranan penting dalam kehidupan 
sebuah negara, apalagi negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. Peran 
strategis lembaga keuangan tersebut disebabkan oleh fungsi lembaga keuangan 
sebagai lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara 
efektif dan efisien. 
Lembaga keuangan dibedakan menjadi dua yaitu lembaga keuangan bank 
dan lembaga keuangan non bank. Salah satu lembaga keuangan non bank yang 
bergerak dalam sekala mikro sebagaimana koperasi simpan pinjam berdasarkan 
prinsip syariah disebut dengan Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) (Sumiyanto, 
2008). Menurut Bekti (2005), Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan yang 
kegiatan utamanya menghimpun dana masyarakat dalam bentuk pembiayaan 
berdasarkan prinsip syariah melalui mekanisme yang lazim dalam dunia 
perbankan. 
BMT Pemuda Ansor merupakan salah satu BMT yang sedang 
berkembang di Wilayah Kabupaten Sragen yang berbadan hukum koperasi. 
Lokasinya berdekatan dengan jalan raya dan pasar yang cukup besar. BMT 
Pemuda Ansor menjadi salah satu alternatif pembiayaan bagi para pedagang dan 
kaki lima yang berada diarea pasar serta masyarakat sekitar Kabupaten Sragen. 
Selain itu BMT Pemuda Ansor juga sudah memiliki target pasar yang terencana 
yaitu warga yang merupakan anggota perkumpulan Nahdlatul Ulama. 
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Pembiayaan yang diterapkan oleh BMT Pemuda Ansor adalah 
pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Murabahah. Pembiayaan Murabahah 
didefinisikan sebagai penjualan barang sehingga biaya atau harga pokok barang 
tersebut ditambah dengan keuntungan yang disepakati. Karakteristik murabahah 
adalah bahwa penjual harus memberitahu berapa harga pembelian produk tersebut 
dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah dengan jumlah tersebut 
(Wiroso, 2005). 
Pembiayaan Murabahah merupakan salah satu pembiayaan yang begitu 
dominan di BMT Pemuda Ansor Sragen. Berikut merupakan data jumlah anggota 
pembiayaan murabahah di Koperasi Simapan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT Pemuda Ansor Sragen dari tahun 2014 sampai 2017: 
Tabel 1.1 
Nasabah Pembiayaan Murabahah KSPPS BMT PAS Sragen Tahun 2014-2017 
 
DATA 2015 2016 2017 
Nasabah Pembiayaan 
Murabahah 
235 210 244 
Jumlah pembiayaan 
Murabahah 
Rp. 337.000.000 Rp. 571.000.000 Rp. 794.000.000 
Sumber: Laporan Regristasi Nasabah Pembiayaan Murabahah KSPPS BMT PAS Sragen. 
 
Dari data memperlihatkan jumlah nasabah peminjam pembiayaan 
murabahah yang mengalami penurunan dan kenaikan. Dapat dilihat pada tahun 
2015 jumlah nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah sebanyak 235 
orang dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp. 337.000.000. Sedangkan jumlah 
nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah pada tahun 2016 mengalami 
penurunan sebanyak 25 orang, dikarenakan adanya pelunasan pembiayaan. Maka 
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total nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah pada tahun 2016 sebanyak 
210 orang dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp. 571.000.000. 
 Selanjutnya pada tahun 2017 jumlah nasabah yang melakukan 
pembiayaan murabahah mengalami kenaikan sebanyak 34 orang. Maka total 
nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah ditahun 2017 sebanyak 244 
orang dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp. 794.000.000. 
Dengan total nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah tersebut, 
tentunya BMT Pemuda Ansor mempunyai catatan lengkap mengenai pembayaran 
angsuran dari setiap nasabahnya, hal ini bisa menunjukkan lancar atau tidaknya 
pembayaran yang dilakukan oleh debitur terhadap pinjaman pembiayaannya. Jika 
ada nasabah yang melakukan pembiayaan dan tidak mengangsur tepat waktu akan 
terjadi pembiayaan bermasalah (NPF)  pada BMT Pemuda Ansor. 
Pembiayaan digolongkan bermasalah apabila kualitas pembiayaan 
tersebut berada pada kualitas kurang lancar, diragukan, dan pembiayaan macet. 
Pada kualitas kurang lancar terjadi apabila terdapat tunggakan angsuran antara 91-
180 hari, pembiayaan digolongkan kedalam kualitas diragukan terjadi apabila 
terdapat tunggakan angsuran antara 180-270 hari, sedangkan pembiayaan 
digolongkan ke dalam kualitas macet apabila terdapat tunggakan angsuran diatas 
270 hari (Djamil, 2012). 
Tinggginya tingkat NPF (Non Performing Financing) akan berdampak 
negatif bagi lembaga keuangan, antara lain berupa hilangnya kesempatan 
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan dan berpengaruh buruk 
bagi profitabilitas berupa penurunan dalam perolehan laba atau keuntungan 
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(Djamil, 2012). Berikut ini data tingkat pembiayaan, murabahah bermasalah pada 
KSPPS BMT PAS Sragen dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.2 
Data Tingkat Pembiayaan Murabahah Bermasalah Pada KSPPS BMT PAS 
Sragen Tahun 2014-2017 (dalam rupiah) 
 
Tahun Baki Debet 
Kolektibilitas 
Jumlah NPF Kurang 
Lancar 
Diragukan Macet 
2015 337.000.000 3.148.500 5.148.500 6.148.000 14.445.000 4,3% 
2016 571.000.000 10.000.000 10.554.000 12.277.000 32.831.000 5,7% 
2017 794.000.000 11.425.750 12.425.750 23.851.500 47.703.000 6% 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Pembiayaan KSPPS BMT PAS Sragen, data diolah 
 
Pada tahun 2015 total Non Performing Financing (NPF) di KSPPS BMT 
Pemuda Ansor Sragen sebesar Rp. 14.445.000 atau 4,3% dengan debitur sebanyak 
235 orang. Kemudian pada tahun 2016 NPF di KSPPS BMT PAS Sragen 
mengalami kenaikan 1,4%, sehingga NPF pada tahun 2016 sebesar 5,7% atau Rp. 
32.831.000 dengan debitur sebanyak 210 orang. Sedangkan pada tahun 2017 NPF 
di KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen mengalami kenaikan lagi sebesar 0,3% 
dari 5,7% ditahun 2016, menjadi 6% ditahun 2017 atau  sebesar Rp. 47.703.000 
dengan debitur sebanyak 244 orang . 
Dari data serta penjelasan pembiayaan terlihat perkembangan nasabah 
yang melakukan pembiayaan murabahah yang tidak stabil karena mengalami 
penurunan dan kenaikan. Serta jumlah pembiayaan bermasalah yang mengalami 
kenaikan setiap tahunnya. Biasanya jika jumlah nasabah pembiayaan meningkat 
maka jumlah pembiayaan bermasalah (NPF) juga meningkat dan sebaliknya jika 
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jumlah nasabah pembiayaan menurun maka jumlah pembiayaan bermasalah 
(NPF) juga menurun. 
Jumlah pembiayaan yang berkurang maka akan mengurangi risiko 
pembiayaan bermasalah, sehingga NPF akan mengalami penurunan (Asnaini, 
2014). Tetapi pada pada tahun 2016 pembiayaan bermasalah (NPF) di KSPPS 
BMT Pemuda Ansor Sragen mengalami kenaikan padahal jumlah nasabahnya 
mengalami penurunan. 
Menurut Havids dan Setiawan dalam Jurnalnya yang berjudul  Bank 
Efficiency And Non Performing Financing (NPF) In The Indonesian Islamic 
Banks: 
“Bank has high risk in lending finance since the possibility of borrowers 
for not paying back the lending fund. Especially in the Islamic banks, 
they may deal with non-performing financing (NPF) due to many 
different contracts of financing. Thus, it is necessary to examine the 
determinants of NPF in the Indonesian Islamic Banks”. 
 
Yang dimaksud Havidz dan Setiawan (2015), dalam kutipan jurnalnya 
yaitu bank memiliki resiko tinggi dibidang keuangan berupa pinjaman karena 
kemungkinan peminjam untuk tidak membayar kembali dana pinjaman besar. 
Terutama dibank syariah, mereka mungkin berurusan dengan non-performing 
financing (NPF) atau pembiayaan bermasalah karena banyak kontrak yang 
berbeda dari setiap pembiayaan. Dengan demikian, lembaga keuangna syariah 
perlu untuk memeriksa faktor-faktor penentu apa yang membuat terjadinya 
pembiayaan bermaslah (NPF) di Bank Islam Indonesia. 
Pelaksanaan pembiayaan murabahah yang telah dilakukan terkadang atau 
sering dijumpai cidera janji, yang dilakukan oleh pihak debitur. Dengan tidak 
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melaksanakan kewajibannya terhadap pihak kreditur sesuai perjanjian yang telah 
disepakati sebelumnya, secara sengaja maupun tidak sengaja.  
Pada saat pemberian pembiayaan murabahah selain dengan prinsip 
kehati-hatian yang harus dilihat adalah bagaimana informasi akuntansi dalam 
menganalisis. Apakah prinsip pembiayaan telah dipenuhi atau tidak oleh debitur 
sehingga keputusan diterima atau ditolak untuk memberikan pembiayaan dapat 
diputuskan. Disamping informasi akuntansi dalam keputusan pembiayaan juga 
dipengaruhi oleh latar belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, 
jaminan yang diberikan serta faktor-faktor lainnya (Kasmir, 2014). 
Tetapi terkadang dalam praktenya baik dari pihak BMT maupun nasabah 
tidak saling jujur terhadap informasi yang mereka berikan atau ketidaksamaan 
informasi antara yang mereka lakukan dan yang mereka sampaikan, sehingga 
dapat menimbulkan maslah dalam pembiayaan. Ketidaksamaan informasi ini 
sering disebut dengan Asymmetric Information (Hasibuan, 2015). 
Selain asymmetric information dari kedua belah pihak juga bisa 
melakukan suatu tindakan penyelewenangan amanah atau tanggung jawab karena 
adanya kesempatan untuk melakukan hal tersebut tanpa diketahui oleh pihak lain. 
Penyelewengan amanah atau tanggung jawab disebut dengan moral hazard 
(Hasibuan, 2015). 
Moral hazard akan muncul ketika seseorang atau sebuah lembaga atau 
organisasi yang tidak konsekuen secara penuh dan tidak bertanggungjawab atas 
perbuatannya, maka dari itu cenderung untuk bertindak kurang hati-hati untuk 
melepas tanggung jawab atas konsekuensi dari tindakannya kepada pihak lain. 
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Adapun istilah moral hazard yang dilakukan pihak BMT pada saat 
nasabah mengambil pembiayaan murabahah, yaitu terlihat pada saat proses 
pengajuan pembiayaan dari pihak nasabah kepada BMT. Seperti BMT tidak 
menjelaskan dan menawarkan secar jelas dan menyeluruh tentang produk-produk 
pembiayaan lain yang BMT miliki, secara tidak langsung BMT hanya 
menawarkan pembiayaan murabahah. 
Selain itu pihak BMT setelah memberikan pembiayaan murabahah 
kepada nasabah, terkadang tidak melakukan pemantauan dan evaluasi secara 
mendalam, yang mana dari pihak BMT sendiri lebih mementingkan bagaimana 
angsuran nasabah dibayar tepat waktu dan sesuai dengan yang telah diakadkan, 
tanpa memperhatikan apakah dana tersebut digunakan untuk apa oleh nasabah. 
Dalam menentukan pembiayaan murabahah pihak BMT sebagai pemberi 
dana atau kreditur dan nasabah penerima pembiayaan sebagai debitur membuat 
perjanjian yang disepakati bersama. Dalam perjanjian pembiayaan tercangkup hak 
dan kewajiban masing-masing pihak mengenai jangka waktu atau lamanya 
mengangsur serta besarnya nilai jaminan. Nasabah juga dapat memilih jangka 
waktu angsuran pengembalian pembiayaan berdasarkan besarnya plafon yang 
diberikan oleh BMT sesuai dengan jenis pembiayaannya. 
Dengan adanya jangka waktu tersebut ada beberapa nasabah yang lalai 
terhadap batas waktu atau melebihi batas waktu pengembalian pinjaman 
pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan (nasabah) tidak dapat melunasi 
pembiayaannya. Seperti saat jangka waktu yang diambil nasabah dan yang 
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ditawarkan oleh BMT terlalu lama atau panjang, maka lama kelamaan nasabah 
tidak mengansur pembiayaannya secara teratur lagi. 
Kemudian saat jangka waktu yang diambil nasabah terlalu pendek bisa 
menjadi beban bagi nasabah untuk mengangsur pembiayaanya pada BMT. Karena 
semakin pendek jangka waktu yang diambil nasabah atau yang ditawarkan BMT, 
maka jumlah uang yang diangsur nasabah bernominal besar. Sehingga terkadang 
nasabah susah untuk mengangsur tepat waktu. 
Selama jangka waktu nasabah mengangsur pembiayaanya, tentu BMT 
mengambil keuntungan atau margin yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 
Bila keuntungan atau margin yang diambil BMT terlalu banyak. Maka nasabah 
akan kesulitan untuk mengangsur atau mengembalikan pembiayaanya tepat 
waktu. 
Menurut Abdullah dan Tantri (2012), suatu tenggang waktu 
pengembalian akan menyebabkan suatu risiko tidak tertagihnya atau macetnya 
pemberian pembiayaan. Menurut Suyatno (2003),  jangka waktu pembiayaan 
merupakan cerminan dari risiko pembiayaan yang mungkin muncul. Semakin 
panjang jangka waktu pembiayaan makin tinggi risiko yang mungkin muncul. 
Semakin panjang suatu pembiayaan semakin besar risikonya demikian sebaliknya. 
 Berdasarkan teori tersebut apabila suatu pembiayaan yang diberikan 
memiliki tenggang waktu atau jangka waktu yang panjang akan memicu 
munculnya risiko pembiayaan. Semakin panjang jangka waktu pembiayaan akan 
semakin besar risiko tidak tertagihnya pembiayaan yang diberikan atau macet. 
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Salah satu faktor yang sangat penting dalam memberikan pertimbangan 
mengenai besarnya pembiayaan yang akan diberikan kepada seorang nasabah atau 
perusahaan yaitu jaminan. Jaminan berperan penting pada saat melakukan 
pembiayaan. Tanpa adanya jaminan, nasabah tidak bisa mengajukan pembiayaan 
kepada BMT. Karena jaminan merupakan syarat untuk melakukan pembiayaan di 
BMT.                 
Selain itu jika nasabah tidah menyertakan jaminan dan BMT menerima 
pengajuan pembiayaannya, dapat merugikan BMT itu sendiri. Karena nasabah 
bisa menghilang atau ingkar janji untuk melakukan angsuran pengembalian 
pembiayaan yang ia lakukan. Dengan begitu maka akan terjadi pembiayaan 
bermasalah. 
Menurut Suyatno (2003), bila nasabah memberikan suatu jaminan 
pembiayaan yang mempunyai kualitas yang sangat tinggi yaitu mudah dicairkan, 
nilainya tidak mengalami penurunan, sangat mudah diperjualbelikan berarti risiko 
atas pembiayaan yang diberikan bank rendah. Menurut Supriyono (2010),  
penilaian jaminan dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat kemudahan 
diperjualbelikannya objek jaminan (maketable) semakin mudah asset tersebut 
diperjualbelikan tingkat risiko bank semakin berkurang. Dan besarnya nilai 
jaminan % mengcover seluruh pinjaman.  
Berdasarkan teori diatas apabila jaminan yang diberikan nasabah 
memiliki nilai jual yang tinngi maka risiko pembiayaan yang dihadapi BMT 
relatif, selain itu BMT juga yakin bahwa pinjaman yang diberikan akan diangsur 
sampai lunas. Apabila terjadi risiko pembiayaan atau pembiayaan bermasalah dan 
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BMT telah melakukan penyelamatan namun nasabah tidak juga mengangsur 
pinjaman atau pengembalikan pinjaman jaminan akan disita oleh BMT melalui 
keputusan peradilan. 
Sesuai dengan urain latar belakang diatas maka ditemukan beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaaan bermasalah yaitu jangka waktu 
pembiayaan dan jaminan pembiayaan. Menurut penelitian yang dilakukan Lusian, 
Siregar, dan Maulana (2014), menjelaskan bahwa jangka waktu pembiayaan 
berdasarkan hasil regresi logistik variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 
pembiayaan bermasalah.  
Adapun penelitian yang dilakukan Yuliana (2016), dari hasil uji t 
(parsial)  menyatakan bahwa Jangka waktu pembiayaan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Penelitian yang dilakuakan 
Darussalam (2013), menjelaskan bahwa jaminan pembiayaan tidak berpengaruh 
signifiakn terhadap pembiayaan bermasalah. 
Sedangkan menurut penelitian Mukti (2013), dari hasil uji t menyatakan 
bahwa jaminan pembiayaan berpengaruh signifiakn terhadap pembiayaan 
bermasala. Dari penelitian-penelitian tersebut nampak adanya research gap, yaitu 
adanya perbedaan antara peneliti satu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk 
membahasnya lebih mendalam. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ilmiah dengan judul “Pengaruh Jangka Waktu Pembiayaan Dan 
Jaminan Pembiayaan Terhadap Besarnya Pembiayaan Bermasalah Pada 
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Pembiayaan Murabahah Di KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen Periode 
2015-2017”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 
1. Jangka waktu pembiayaan yang diberikan BMT terlalu panjang 
mengakibatkan tingginya pembiayaan bermasalah yang akan terjadi. 
2. Jumlah jaminan pembiayaan yang diberikan nasabah pada BMT kurang 
mencukupi atau tidak mencukupi mengakibatkan tingginya pembiayaan 
bermasalah yang akan terjadi. Tanpa adanya jaminan yang diberikan nasabah 
pada BMT pembiayaan tidak dapat dilakukan.  
3. Pembiayaan bermasalah disebabkan kekeliruan atau kesalahan koperasi 
dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah seperti analisis terhadap 
kemampuan nasabah yang keliru, kelengkapan dokumen yang diperlukan 
BMT kurang dipenuhi oleh nasabah namun disetujui oleh BMT, jaminan 
yang diberikan nasabah tidak sesuai, dan kurangnya survai secara mendetail 
yang dilakukan oleh BMT. 
4. Adanya perbedaan penelitian dari Lusian, Siregar, dan Maulana (2014), yang 
mengatakan bahwa jangka waktu pembiayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembiayaan bermasalah, namun pada penelitian Yuliana 
(2016), mengtakan yang sebaliknya. 
5. Menurut penelitian Mukti (2013), mengatakan bahwa jaminan pembiayaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan bermasalah, namun 
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pada penelitian Darussalam (2013), mengtakan jaminan pembiayaan tidak 
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah 
dan sasaran penelitian, serta dapat diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat 
dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini mengfokuskan mengenai 
Jangka Waktu Pembiayaan dan Jaminan Pembiayaan serta Besarnya Pembiayaan 
Bermasalah Pada KSPPS BMT PAS Sragen. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Merujuk pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka 
masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apakah jangka waktu pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap besarnya 
pembiayaan bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT Pemuda Ansor Sragen? 
2. Apakah jaminan pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap besarnya 
pembiayaan bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT Pemuda Ansor Sragen? 
 
1.5 Tujuan Penelitian  
Dari uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 
berikut:  
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1. Untuk mengetahui pengaruh jangka waktu pembiayaan terhadap besarnya 
pembiayaan bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT PAS Sragen. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jaminan pembiayaan terhadap besarnya 
pembiayaan bermasalah pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT PAS Sragen. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi 
manfaatsebagai berikut. 
1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan 
dengan membandingkan antara teori-teori yang dipelajari di bangku kuliah 
dengan praktik yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan atau masukan yang berkaitan dengan pengaruh jangka waktu 
pembiayaan dan jaminan pembiayaan terhadap besarnya pembiayaan 
bermasalah. Selain itu juga bisa digunakan sebagai bahan pengambilan 
keputusan khususnya yang berkaitan dengan proses pemberian pembiayaan 
agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah.  
3. Bagi pihak pihak lain, khususnya mahasiswa hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam bab ini di bagi menjadi lima bab dengan 
susunan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitan, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Memuat kerangka teori, kajian penelitian terdahulu, kerangka 
konseptual, dan hipotesis penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN  
Memuat pendekatan dan jenis penelitian, populasi sampling dan 
sampel penelitian, sumber data variabel dan skala pengukuranya, 
teknik pengumpulan data, definisi operasional, dan analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN  
Memuat hasil penelitian yang berisi deskripsi data dan pengujian 
hipotesis. 
BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
Memuat pembahasan data penelitian dan hasil analisis data.  
BAB VI PENUTUP  
Memuat kesimpulan dari penelitian dan saran-saran yang 
berhubungan dengan masalah penelitian ini. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Penegertian Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan-pembiayaan yang tidak 
lancar, pembiayaan yang dimaksud disini dimana anggotanya tidak memenuhi 
persyaratan atau tidak menepati jadwal angsuran, pembiayaan yang memiliki 
potensi merugikan BMT dan memiliki potensi menunggak dalam satu waktu 
tertentu (Kasmir, 2012). 
Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan kurang lancar, dimana 
nasabahnya tidak memenuhi persyaratan yang telah dituangkan dalam akad, 
pembiayaan yang tidak menempati jadwal angsuran, sehingga terjadinya 
penunggakan, atau nasabah pembiayaan yang tidak menempati janji 
pembayarannya sehingga memerlukan tindakan hukum untuk menagihnya 
(Mahmoeddin, 2001). 
Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) adalah 
pembiayaan bermasalah disebut NPF pada bank syariah atau NPL pada bank 
konvensional, menggambarkan situasi dimana persetujuan pengembalian kredit 
mengalami resiko kegagalan bahkan menunjukan kepada bank akan mengalami 
risiko kegagalan (Rifai, 2005). 
Menurut Kamus Bank Indonesia, Non Performing Financing (NPF) 
adalah pembiayaan bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang 
lancar, diragukan dan macet. Pengukuran ini menjadi sangat penting khususnya 
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bagi BMT. Karena NPF menunjukkan besarnya kegagalan pembiayaan, sehingga 
jika persentase NPF tinggi, maka tingkat pembiayaan gagal juga tinggi. 
Lembaga keuangan syariah menjadikan pembiayaan bermasalah atau 
Non Performing Financing sebagai pengelolaan pokok karena beresiko terhadap 
kesehatan bank. Menurut Rifai (2005), Non Performing Financing merupakan 
rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang 
disalurkan oleh lembaga keuangan syariah dengan rumus:  
Perhitungan Non Performing Financing (NPF): 
Rasio NPF = 
                     
                
  x 100% 
Menurut Firmansyah (2014), apabila pembiayaan bermasalah meningkat 
maka resiko terjadinya penurunan profitabilitas semakin besar. Apabila 
profitabilitas menurun maka kemampuan bank dalam melakukan ekspansi 
pembiayaan berkurang dan laju pembiayaan menjadi turun. Non Performing 
Financing sangat berpengaruh terhadap pengendalian biaya dan sekaligus juga 
berpengaruh terhadap kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan bank itu 
sendiri. 
Besar kecilnya Non Performing Financing menjadi salah satu 
pertimbangan bank syariah dalam melakukan penyaluran pembiayaan karena 
dengan tingginya tingkat resiko dari pembiayaan menyebabkan bank syariah tidak 
dapat memperoleh keuntungan bahkan resiko kehilangan dana yang disalurkan 
lebih besar. 
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2.1.2 Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah  
Menurut Siamat (2005), beberapa indikasi yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi pembiayaan yang mengalami masalah. Indikasi kemungkinan 
terjadinya pembiayaan bermasalah dapat dibedakan dari dua sumber yaitu: 
1. Indikasi Internal 
a. Perkembangan kondisi keuangan yang cenderung berlawanan dari proyek 
yang diharapkan. 
b. Terjadinya penundaan pembayaran cicilan pokok dan bunga. 
c. Ada anggota eksekutif perusahaan yang mengundurkan diri. 
d. Permintaan penambahan perubahan pembiayaan tanpa menyertakan data-
data keuangan yang lengkap dan mutahir. 
e. Permohonan perpanjangan atau penjadwalan ulang. 
f. Usaha nasabah terlalu ekspansif. 
g. Debitur menghindari penyampaian informasi keuangan pada saat diminta.  
2. Indikasi Eksternal  
a. Adanya penyelidikan dari lembaga-lembaga keuangan lain. 
b. Kreditur lain melakukan tindakan proteksi, misalnya penambahan dan 
pengikatan jaminan secara nominal. 
c. Kegagalan perusahaan membayar pajak. 
d. Ada anggota eksekutif perusahaan yang mengundurkan diri. 
e. Pemogokan buruh secara terorganisasi. 
f. Permohonan perpanjangan atau penjadwalan ulang. 
g. Peluncuran produk baru oleh pesaing. 
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2.1.3 Penggolongan Kolektibiltas Pembiayaan 
Menurut Djamil (2012), ketidak lancaran nasabah membayar angsuran 
pokok maupun bagi hasil atau profit margin pembiayaan menyebabkan adanya 
kolektibiltas pembiayaan. Secara umum kolektibilitas pembiyaan digolongkan 
menjadi lima macam, yaitu: 
1. Lancar atau Kolektibiltas 1, pembiayaan digolongkan lancar apabila 
pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan, sesuai dengan 
persyaratan akad, selalu menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan 
akurat, serta dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan 
kuat. 
2. Dalam Perhatian Khusus atau Kolektibiltas 2, pembiayaan digolongkan 
kurang lancar apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan 
atau margin sampai dengan 90 hari, selalu menyampaian laporan keuangan 
secara teratur dan akurat, domukentasi perjanjian piutang lengkap dan 
pengikatan agunan kuat, serta pelanggran terhadap persyaratan perjanjian 
piutang yang tidak prinsipil. 
3. Kurang Lancar atau Kolektibiltas 3, pembiayaan digolongkan kurang lancar 
apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau margin 
yang telah melewati 90 hari sampai dengan 180 hari, penyampaian laporan 
keuangan tidak teratur dan meragukan, domukentasi perjanjian piutang 
kurang lengkap dan pengikatan agunan kuat, terjadi pelanggaran terhadap 
persyaratan pokok perjanjian piutang dan berupaya melakukan perpanjangan 
piutang untuk menyembunyikan kesulitan keuangan. 
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4. Diragukan atau Kolektibiltas 4, pembiayaan digolongkan diragukan apabila 
terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau margin yang telah 
melewati 180 hari sampai dengan 270 hari. Nasabah tidak menyampaikan 
informasi keuangan atau tidak dapat dipercaya, dokumentasi perjanjian 
piutang tidak lengkap dan pengikatan agunan lemah serta terjadi pelanggaran 
yang prinsipil terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang. 
5. Macet atau Kolektibiltas 5, pembiayaan digolongkan macet apabila terdapat 
tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau margin yang telah melewati 
270 hari, dan dokumentasi perjanjian piutang dan atau pengiktan agunan tidak 
ada. 
Pembiayaan macet merupakan tolak ukur tingkat permasalahan 
pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan 
bahwa kualitas pembiayaan semakin tidak sehat. Rasio tersebut ditujukan untuk 
mengukur tingkat permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh Bank Syariah 
(Dendawijaya, 2003). 
Dimana semakin tinggi rasio ini menunjukkan kualitas Bank Syariah 
yang semakin buruk. Nilai rasio ini kemudian dibandingkan dengan kriteria 
kesehatan pembiayaan bermasalah Bank Syariah yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia seperti yang tertera dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.1 
Kriteria Pembiayaan Macet 
 
Kriteria 
Pembiayaan Macet 
No 
Nilai NPF Predikat 
1 NPF = 2% Sehat 
2 2% ≤ NPF < 5% Sehat 
3 5% ≤ NPF < 8% Cukup Sehat 
4 8% ≤ NPF < 12% Cukup Sehat 
5 NPF ≥ 12% Tidak Sehat 
Sumber: SE BI No 24/DPBS Tanggal 16 Januari 2018 
 
Semakin besar tingkat pembiayaan macet menunjukkan bahwa bank 
tersebut tidak profesional dalam pengelolaan pembiayaannya, sekaligus 
memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atas pemberian pembiayaan pada bank 
tersebut cukup tinggi searah dengan tingginya pembiayaan macet yang dihadapi 
bank (Kasmir, 2014). 
 
2.1.4 Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Menurut Huda (2010), pembiayaan murabahah adalah suatu penjualan 
dengan cara harga barang tersebut ditambah dengan keuntungan yang sudah 
disepakati, atau jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
kentungan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. Transaksi jual beli 
pada umunya dapat dijelaskan mengenai unsur jaminan. Kedudukan jaminan 
dalam transaksi jual beli hanya sebatas pada penjual, bahwa penjual 
menjamin barang yang dijual tidak adanya cacat tersembunyi. 
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Pembiayaan Murabahah merupakan penjualan barang oleh seseorang 
kepada pihak lain dengan pengaturan bahwa penjual berkewajiban untuk 
mengungkapkan kepada pembeli harga pokok dari barang dan marjin 
keuntungan yang dimasukkan ke dalam harga jual barang tersebut. Dalam hal 
ini bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli (Afif, 2014). 
Dari definisi berbagai pakar diatas, dapat kita simpulkan bahwa 
murabahah ialah suatu akad jual beli antara pihak sohibul mal (bank) dengan 
nasabah atas barang terentu dengan nilai penjualan dan margin yang telah 
disepakati bersama. 
2. Dasar Hukum dan Syarat Rukun Murabahah 
Menurut Wiroso (2015), dasar hukum pembiayaan murabahah adalah 
sebagi berikut: 
a. Al-Qur’an 
1) Surat Al-Baqarah (2) ayat 275: 
 
                    
                              
                           
                           
    
Artinya: 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
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menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang 
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 
dalamnya”. 
 
2) Surat An-Nisa’ (4) ayat 29 
 
                       
                    
      
 
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling makan 
harta sesamamu secara bathil (tidak benar), kecuali dalam 
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha 
penyayang kepadamu”. 
 
3) Undang-Undang RI UU RI No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 
Syari’ah Pasal 19 ayat 1 d : 
“Kegiatan usaha bank umum syari’ah meliputi: menyalurkan 
pembiayaan berdasarkan pembiayaan akad murabahah, akad salam, 
akad istishna, atau akan lain yang tidak bertentangan dengan 
prinsip syari’ah,” 
 
4) Fatwa DSN Tentang Produk Murabahah (Fatwa DSN No.4/ 
DSNMUI/IV/2000) 
“Bahwa dalam rangka membantu guna melangsungkan dan 
meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syari’ah 
perlu memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu 
menjual barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 
dan pembeli membayar dengan harga lebih sebagai laba.” 
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b. Syarat dan Rukun Murabahah 
Menurut Sutedi (2009), mayoritas (jumhur) ahli-ahli hukum islam, 
rukun yang membentuk akad murabahah ada empat: 
1) Adanya penjual (Ba’i) 
2) Adanya pembeli (Musytari) 
3) Objek atau barang yang diperjualnelikan (Mabi’) 
4) Harga nilai jual barang berdasarkan mata uang (Tsaman) 
Menurut Sutedi (2009), syarat murabahah adalah: 
1) Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah 
2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 
3) Kontrak harus bebas riba. 
4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas 
barangsesudah pembelian. 
5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian yang mana prinsip keterbukaan harus selalu dijunjung tinggi. 
 
2.1.5 Moral Hazard Pada Akad Murabahah 
Lembaga keuangan syariah merupakan salah satu industri keuangan yang 
erat kaitannya dengan moral hazard. Al-Qur’an memandang bahwa perilaku 
moral hazard ini merupakan perilaku yang menimbulkan kemudharatan bukan 
hanya untuk pelaku moral hazard itu sendiri melainkan bagi banyak pihak. Moral 
hazard dalam bank syariah bisa berasal dari sifat dasar yang dimiliki oleh nasabah 
yang disebabkan faktor lain seperti dipengaruhi oleh orang lain (Wahyudi, 2013). 
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Masalah-masalah lain yang terjadi dalam pembiayaan disebabkan oleh 
analisis pembiayaan yang keliru dan buruknya karakter nasabah. Pembiayaan 
bermasalah juga disebabkan oleh faktor internal dan nasabah. Faktor internal dan 
nasabah sendiri bisa berupa jaminan pembiayaan dan jangka waktu yang diambil. 
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa setiap lembaga keuangan syariah tidak 
terlepas dari praktik moral hazard. Moral hazard di Bank Syariah seperti yang 
terjadi dalam skema pembiayaan (sebagai contoh dalam akad murabahah) 
merupakan masalah yang timbul ketika mudharib menggunakan pembiayaan yang 
diterimanya tidak sesuai dengan yang diperjanjikan (Prasetyo, 2013). 
Menurut Huda (2010), pembiayaan murabahah adalah suatu penjualan 
dengan cara harga barang tersebut ditambah dengan keuntungan yang sudah 
disepakati, atau jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
kentungan yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli. 
Moral hazard dari sisi nasabah terjadi pada pembiayaan karena ketidak 
sempurnaan informasi pegawai dalam merekomendasikan akadnya. Sementara itu, 
tingginya NPF terjadi karena kesalahan bank melakukan penilaian nasabah dan 
kurangnya pengawasan pihak bank yang tidak hati-hati dalam menyalurkan dana 
pembiayaanya (Rustam, 2013).  
Menurut Wiroso (2015), maraknya pembiayaan dengan akad murabahah 
yakni pertama akad murabahah ini mudah untuk di implementasikan, karena 
pelaku lembaga keuangan syariah (dalam hal ini nasabah pembiayaan) 
menyamakan murabahah dengan kredit investasi konsumtif (Masih banyak 
lembaga keuangan syariah yang mengimplementasikan murabahah dengan pola 
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yang hampir sama dengan pemberian kredit pada bank konvensional, walaupun 
pada dasarnya kedua jenis transaksi tersebut sangat berbeda.  
Alasan kedua yaitu pendapatan dapat diprediksi. Dalam artian bahwa 
estimasi atas pendapatan sudah bisa diprediksikan atau diperkirakan dari jumlah 
hutang nasabah yang merupakan harga jual yang di dalamnya mencakup harga 
pokok dan keuntungan. Alasan ketiga yakni pihak lembaga keuangan syariah 
tidak perlu mengenal nasabah secara mendalam, hal ini disebabkan oleh pihak 
bank yang tidak perlu menganalisis dan mencari sumber pengembalian nasabah 
secara khusus (Wiroso, 2015). 
Dalam akad murabahah ini, hubungan lembaga keuangan syariah dan 
nasabah merupakan hubungan hutang piutang sehingga bagaimanapun keadaan 
nasabah harus tetap membayar hutang seharga barang yang diperjualbelikan 
(Wiroso, 2015).  
Pernyataan diatas didukung oleh realitas yang ada, di mana dalam 
praktek murabahah, pihak bank yang seharusnya bertindak sebagai penjual 
kepada nasabah, malah memberikan sejumlah dana kepada nasabah dan nasabah 
sendiri yang membeli barang tersebut. Dengan begitu maka resiko terjadinya 
pembiayaan bermasalah akan bertambah tinggi. 
 
2.1.6 Jangka Waktu Pembiayaan 
Jangka waktu pembiayaan merupakan batas waktu bagi yang berutang atau 
penerima pembiayaan kapan ia harus mengembalikan pembiayaan atau modal 
yang diterimanya (Djamil, 2012). Setiap pembiayaan yang diberikan mempunyai 
jangka waktu masing-masing sesuai dengan kesepakatan yang telah disetujui oleh 
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kedua belah pihak yaitu antara BMT dengan nasabah yang telah mengambil 
pembiayaan. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada pembiayaan yang tidak 
memiliki jangka waktu (Kasmir, 2014: 114). 
Jangka waktu pembiayaan terletak diantara tanggal mulai berlakunya 
perjanjian pembiayaan dan tanggal pelunasan pembiayaan. Apabila jangka waktu 
pembiayaan habis berarti pinjaman itu harus dilunasai oleh debitur yang 
bersangkutan. Masa tenggang waktu merupakan bagian dari jangka waktu 
pembiayaan. 
Dalam perjanjian pinjaman jangka waktu pembiayaan menduduki peranan 
penting karena itu dengan adanya jangka waktu pembiayaan memudahkan BMT 
dalam membuat perjanjijan pembiayaan dengan nasabah sebagi debitur. Apabila 
sampai batas waktu perjanjian yang telah disepakati tersebut, ternyata debitur 
tidak dapat melunasi pembiayaannya maka debitur berada dalam katagori khianat 
atau wanprestasi (Djamil, 2012). 
Menurut Suyatno (2003), dalam menentukan lamanya jangka waktu 
pembiayaan adalah sebagai berikut: 
1. Pembiayaan jangka pendek (shirt term loan) yaitu pembiayaan yang 
berjangka waktu maksimum 1 tahun. Dalam pembiayaan jangka pendek juga 
termasuk pembiayaan untuk tanaman musiman yang berjangka waktu lebih 
dari satu tahun. Dilihat dari segi perusahaan pembiayaan jangka pendek 
tersebut dapat berbentuk: 
a. pembiayaan rekening koran yaitu pembiayaan yang diberikan oleh bank 
kepada nasabahnya dengan batas plafon tertentu, perusahaan 
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mengambilnya tidak sekaligus melainkan sebagaian demi sebagaian 
sesuai dengan kebutuhannya. Keuntungan yang dibayar hanya untuk 
jumlah ynag betul - betul dipergunakan (dipakai), walaupun perusahaan 
mendapat kredit lebih dari jumlah yang dipakainya. 
b. Pembiayaan penjualan (Leveranciers Crediet) yaitu pembiayaan yang 
diberikan oleh penjual kepada pembeli, penjual menyerahkan barang-
barangnya lebih dahulu, baru kemudian menerima pembayarannya dari 
pembeli. 
c. Pembiayaan pembeli (Afnemers Crediet) adalah pembiayaan yang 
diberikan pembeli kepada penjual, pembeli menyerahkan uang terlebih 
dahulu sebagai pembayaran terhadap barang-barang yang dibelinya, baru 
kemudian (setelah beberapa waktu tertentu) menerima barang-barang 
yang dibelinya. 
d. Pembiayaan wesel ini terjadi apabila suatu perusahaan mengeluarkan 
Surat Pengakuan Utang yang berisikan kesanggupan untuk membayar 
sejumlah uang tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu dan 
setelah ditandatangani, surat wesel dapat dijual atau diuangkan kepada 
bank (surat promes atau payable notes). 
e. Pembiayaan eksploitasi yaitu pembiayaan yang diberikan oleh bank 
untuk mebiayai current operation suatu perusahaan.  
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2. Pembiayaan jangka menengah (Medium Term Loan) yakni pembiayaan yang 
berjangka waktu antara 1 sampai 3 tahun, kecuali pembiayaan untuk tanaman 
musiman sebagaimana tersebut diatas. Pembiayaan modal kerja dapat 
diberikan oleh BMT untuk membiayai kegiatan-kegiatannya, misalnya untuk 
membeli bahan baku, upah buruh, dan suku cadang (spare parts), dan lain-
lain. Pembiayaan yang berjangka waktu menengah ini di antaranya adalah 
pembiayaan modal kerja permanen yang diberikan oleh bank kepada 
pengusaha golongan lemah yang berjangka waktu maksimum 3 tahun. 
3. Pembiayaan jangka panjang (Long Term Loan) yaitu pembiayaan yang 
berjangka waktu lebih dari 3 tahun. Pembiayaan jangka panjang ini umumnya 
adalah pembiayaan investasi yang bertujuan menambah modal perusahaan 
dalam rangka untuk melakukan rehabilitasi, ekspansi (perluasan), dan 
pendirian proyek baru. 
 
2.1.7 Hubungan Jangka Waktu Pembiayaan dengan Besarnya Pembiayaan 
Bermasalah.   
Menurut Suyatno (2003), jangka waktu pembiayaan merupakan 
cerminan dari risiko pembiayaan yang mungkin muncul. Semakin panjang jangka 
waktu pembiayaan semakin tinggi risiko yang akan muncul. Menurut Abdullah 
dan Tantri (2012), suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu 
risiko tidak tertagihnya atau macet pemberian pembiayaan. Semakin panjang 
suatu pembiayaan semakin besar risikonya demikian sebaliknya. 
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Menurut Judiseno (2005), jangka waktu adalah masa yang menjadi 
jarak antara pemberian pembiayaan dan pengembaliannya. Semakin lama jangka 
waktu pembiayaan yang diberikan semakin tinggi tingkat risiko yang akan 
ditanggung kreditur atau pihak BMT. 
Berdasarkan teori diatas apabila suatu pembiayaan yang diberikan 
memiliki tenggang waktu atau jangka waktu yang panjang akan memicu 
munculnya risiko pembiayaan. Semakin panjang jangka waktu pembiayaan akan 
semakin besar risiko tidak tertagihnya pembiayaan yang diberikan atau macet. 
 
2.1.8 Jaminan Pembiayaan  
1. Pengertian Jaminan Pembiayaan 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, jaminan berasal dari kata jamin 
yang artinya adalah menanggung. Jaminan adalah tanggungan atas pinjaman 
yang diterima (brog) atau garansi atau janji seseorang untuk menanggung 
utang untuk kewajiban tidak terpenuhi. 
Menurut Amalia (2007), sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 7 tentang 
jaminan, bahwa: “jaminan hanya dapat dicairkan apabila nasabah melakukan 
kesalahan yang disengaja, lalai, dan menyalahi perjanjian”. Hal ini berarti 
bahwa jaminan dalam perbankan syariah hanya dijadikan sebagai alternatif 
terakhir setelah terbukti bahwa usaha nasabah dianggap gagal dan tidak bisa 
ditolong, sehingga jaminan menjadi alternative terakhir bank untuk 
mendapatkan pengembalian modal yang telah dicairkan dalam pembiayaan 
kepada nasabah. 
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Dasar hukum jaminan pembiayaan Surat Al-Baqarah (2) ayat 283: 
                          
                            
                  
Artinya: 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara 
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka 
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 
kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 
Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.”. 
 
Jaminan dalam pengertian yang lebih luas tidak hanya harta yang 
ditanggungkan saja, melainkan hal-hal lain seperti kemampuan hidup usaha 
yang dikelola oleh debitur. Untuk jaminan jenis ini, diperlukan kemampuan 
analisis dari officer pembiayaan untuk menganalisa circle live usaha debitur 
serta penambahan keyakinan atas kemampuan debitur untuk mengembalikan 
pembiayaan yang telah diberikan berdasarkan prinsip-prinsip syariah (Usman, 
2003). 
2. Fungsi Jaminan Pembiayaan  
Menurut Djamil (2012), jaminan secara umum berfungsi sebagai 
jaminan pelunasan pembiayaan seperti: 
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a. Jaminan pembiayaan berupa watak, kemampuan, modal, dan prospek 
usaha yang dimiliki debitur merupakan jaminan immaterial yang 
berfungsi sebagai first way out. Dengan jaminan immaterial tersebut 
diharapkan debitur dapat mengelola perusahannya dengan baik sehingga 
memperoleh pendaptan (revenue) bisnis guna melunasi pembiayaan 
sesuai yang diperjanjikan. 
b. Jaminan pembiayaan berupa agunan bersifat materiil atau kebendaan 
berfungsi sebagai second way out. Sebagai second way out, pelaksanaan 
penjualan atau eksekusi agunan baru dilakukan apabila debitur gagal 
memenuhi kewajibannya melalui first way out. 
3. Jaminan Pembiayaan Menurut Hukum Islam 
Dalam hukum Islam berkaitan dengan jaminan utang dikenal dua 
istilah yaitu kafalah dan rahn. Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh 
penanggung (kafiil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak 
kedua atau yang ditanggung (makful’anhu, ashil). Menurut Bank Indonesia 
kafalah adalah akad pemberian jaminan (makful alaih) yang diberikan satu 
pihak keada pihak lain dimana pemberi jaminan (kafiil) bertanggung jawab 
atas pembayaran kembali suatu hutang yang menjadi hak penerima jaminan 
(makful) (Djamil, 2012). 
Sedangkan rahn secara terminologi yaitu menjadikan barang yang 
mempunyai nilai harta menurut ajaran Islam sebagai jaminan utang hingga 
orang yang bersangkutan dapat mengambil piutang atau mengambil sebagian 
manfaat barang itu. Menurut dewan Syariah Nasional rahn yaitu menahan 
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barang sebagai jaminan atas hutang. Sedangkan menurut Bank Indonesia 
rahn adalah akad penyerahan barang atau harata dari nasabah kepada Bank 
sebagai jaminan sebagian atau seluruh utang (Djamil, 2012). 
4. Jaminan Pembiayaan Menurut Hukum Nasional 
Di Indonesia, telah diatur mengenai hukum jaminan. Pengaturan 
hukum positif tentang jaminan teradapat dalam Kitab Undang-Undang 
Hukum Perdata (KUH Perdata) Pasal 1150-1161. Jaminan merupakan 
perjanjian yang bersifat accesoir yaitu perjanjian yang bersifat tambahan dan 
dikaitkan dengan perjanjian pokok. Perjanjian pokok dari jaminan adalah 
perjanjian pemberian pembiayaan (Salim, 2004). 
Menurut Djamil (2012), dalam tata hukum Indonesia, jaminan dapat 
digolongkan menjadi beberapa jenis, yaiu: 
a. Dilihat dari kelahirannya, jaminan ada yang lahir karena undang-undang 
dan jaminan yang lahir dari perjanjian; 
b. Dilihat dari sifatnya, jaminan ada yang bersifat kebendaan dan jaminan 
yang bersifat perorangan; 
c. Dilihat dari wujud objeknya, jaminan ada yang berwujud (materiil) ada 
yang tidak berwujud (immateriil); 
d. Dilihat dari jenis benda yang menjadi objek jaminan, jaminan ada yang 
berupa benda bergerak dan jaminan berupa benda tidak bergerak; 
e. Dikaitkan dengan objek yang dibiayai fasilitas pembiayaan, jaminan dala 
bentuk agunan ada yang berupa agunan pokok dan agunan tambahan. 
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2.1.9 Hubungan Jaminan Pembiayaan dengan Besarnya Pembiayaan 
Bermasalah 
Menurut Suyatno (2003), bila nasabah memberikan suatu jaminan 
pembiayaan yang mempunyai kualitas yang sangat tinggi yaitu mudah dicairkan, 
nilainya tidak mengalami penurunan, sangat mudah diperjualbelikan berarti risiko 
atas pembiayaan yang diberikan bank rendah. 
Menurut Abdullah dan Tantri (2012), sebelum pembiayaan diberikan 
untuk meyakinkan bank bahwa nasabah benar-benar dipercaya maka bank terlebih 
dahulu mengadakan analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan mencakup latar 
belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan 
serta fator-faktor lainnya. Tujuan analisis ini adalah agar bank yakin bahwa 
pembiayaan yang diberikan benar-benar aman. 
Menurut Supriyono (2010), penilaian jaminan dilakukan untuk melihat 
sejauh mana tingkat kemudahan diperjualbelikannya objek jaminan (maketable) 
semakin mudah aset tersebut diperjualbelikan tingkat risiko bank semakin 
berkurang. Dan besarnya nilai jaminan % mengcover seluruh pinjaman. 
Berdasarkan teori-teori tersebut apabila jaminan yang diberikan 
nasabah memiliki nilai jual yang tinggi maka risiko pembiayaan yang dihadapi 
BMT relatif rendah, selain itu BMT juga yakin bahwa pinjaman yang diberikan 
akan diangsur sampai lunas. Apabila terjadi risiko pembiayaan dan bank telah 
melakukan penyelamatan namun nasabah tidak juga mengangsur pinjaman atau 
pengembalikan pinjaman, jaminan akan disita oleh bank melalui keputusan 
peradilan. 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini merujuk pada penelitian-
penelitian sebelumnya, berikut ini akan diuraikan beberapa penelitian sebelumnya 
yang mendukung penelitian ini: 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Nama Hasil Persamaan Perbedaan 
1.  “Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
Bermasalah 
(Studi Kasus di 
BMT Artha 
Barokah 
Yogyakarta 
2013)” 
Widya Astutik 
dan Teguh 
Suripto (2015) 
Hasil penelitian 
Widya Astutik dan 
Teguh Suripto (2015) 
diketahui bahwa 
terdapat strategi dalam 
mengatasi pembiayaan 
murabahah 
bermasalah seperti: 
Faktor nasabah secara 
statistik berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
Faktor eksternal 
secara statistik 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap pembiayaan 
bermasalah 
Persamaan 
antara 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Widya Astutik 
dan Teguh 
Suripto (2015) 
dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menganalisis 
pembiayaan 
bermasalah. 
 
Penelitian 
Widya Astutik 
dan Teguh 
Suripto (2015) 
membahas 
mengenai 
variabel faktor 
nasabah dan 
faktor 
eksternal. 
Sedangkan 
penelitaian ini 
membahas 
mengenai 
jangka waktu 
pembiayaan, 
dan jaminan 
pembiayaan. 
2. “Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Terjadinya 
Pembiayan 
Bermasalah 
Pada BMT 
BIF Cabang 
Bugisan 
Yogyakarta” 
 
Noor Fursana 
Penelitian yang 
dilakukan oleh Noor 
Fursana Halim (2015) 
menunjukan bahwa 
variabel: 
Karakter nasabah, 
jaminan, dan 
pemasaran 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
Persamaan 
dalam 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Noor Fursana 
Halim (2015)  
yaitu sama-
sama 
menggunakan 
pembiayaan 
bermasalah 
sebagai 
variabel 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Noor Fursana 
Halim (2015)  
dengan 
penelitian ini 
terletak pada 
variabel 
penelitian, 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Noor Fursana 
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Halim (2015) Sedangkan variabel 
musibah ekonomi atau 
bencana alam 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
dependennya 
dan juga sama-
sama 
menggunakan 
jaminan 
pembiayaan 
variabel 
independennya
. 
Halim (2015) 
membahas 
mengenai 
variabel 
karakter 
nasabah, 
jaminan,musib
ah ekonomi 
atau bencana 
alam dan 
pemasaran. 
Sedangkan 
penelitaian ini 
membahas 
mengenai 
jangka waktu 
pembiayaan, 
dan jaminan 
pembiayaan. 
3. “Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pembiayaan 
Bermasalah 
Dilihat Dari 
Perspektif 
Mitra 
Pembiayaan 
Pada BMT 
Prima 
Syariah” 
 
Meiga Gemala 
(2015) 
1. Penelitian yang 
dilakukan Meiga 
Gemala (2015) 
menunjukan bahwa: 
Administrasi dan 
Evaluasi tidak adanya 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
2. Pendapatan dan 
I’tikad adanya 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
3. Dari semua variabel 
(administrasi, 
evaluasi, pendapatan, 
dan i’tikad) 
berpengaruh secara 
simultan terhadap 
pembiayaan 
bermasalah yang 
dilihat dari perspektif 
mitra pembiayaan. 
Persamaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Meiga Gemala 
(2015) dengan 
penelitian ini 
adalah sama-
sama 
menggunakan 
pembiayaan 
bermasalah 
sebagai 
variabel 
dependennya. 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Meiga Gemala 
(2015) dengan 
penelitian ini 
adalah terletak 
pada 
variabelnya. 
Penelitian 
yang dilakukan 
oleh Meiga 
Gemala (2015) 
membahas 
mengenai 
variabel 
administrasi, 
evaluasi, 
pendapatan, 
dan  i’tikad. 
Sedangkan 
penelitaian ini 
membahas 
mengenai 
jangka waktu 
pembiayaan, 
dan jaminan 
36 
 
 
 
pembiayaan. 
 
4. “Analisis 
Faktor-faktor 
Penyebab 
Pembiayaan 
Bermasalah 
(Penelitian 
pada 
Karyawan 
Bank 
Muamalat 
Indonesi 
Cirebon)” 
Ade Abdul 
Mukti (2011) 
4. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ade 
Abdul Mukti (2011) 
menjelaskan bahwa  
5. Hasil uji t untuk 
kualitas karakter 
nasabah dan jumlah 
jaminan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
6. Rasio modal terhadap 
hutang pengaruhnya 
terhadap pembiayaan 
berdasarkan uji t  
berpengaruh negatif 
dan signifikan 
terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
Secara bersama-sama 
berdasarkan uji f yang 
telah dilakukan 
dengan ke tiga 
variabel tersebut 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
Persamaan 
antara 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Ade Abdul 
Mukti (2011) 
denga 
penelitian ini 
yaitu sama-
sama 
menggunakan 
jaminan 
pembiayaan 
sebagai salah 
satu dari 
variabel 
independennya 
dan 
pembiayaan 
bermasalah 
sebagai 
variabel 
dependennya. 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Ade Abdul 
Mukti (2011) 
denga 
penelitian ini, 
yaitu 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Ade Abdul 
Mukti (2011) 
membahas 
mengenai 
kualitas 
karakter 
nasabah, 
jaminan, dan 
rasio modal 
terhadap 
hutang 
pengaruhnya 
terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
Sedangkan 
penelitaian ini 
membahas 
mengenai 
jangka waktu 
pembiayaan, 
dan jaminan 
pembiayaan 
terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
5. “Analisis 
Faktor-Faktor 
Penyebab 
Pembiayaan 
Bermasalah Di 
Bank 
Pembiayaan 
Rakyat 
Penelitian yang 
dilakukan Sova 
Lusian, Hermanto 
Siregar, dan Tb Nur 
Ahmad Maulana 
(2014) ini menunjukan 
bahwa  
Persamaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Sova Lusian, 
Hermanto 
Siregar, dan 
Tb Nur Ahmad 
Maulana 
Perbedaan 
penelitian yang 
dilakukan oleh 
Sova Lusian, 
Hermanto 
Siregar, dan 
Tb Nur Ahmad 
Maulana 
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Syariah XYZ 
Periode 2009-
2013” 
Sova Lusian, 
Hermanto 
Siregar, dan 
Tb Nur Ahmad 
Maulana 
(2014) 
Berdasarkan hasil 
regresi logistik 
variabel bebas yang 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pembiayaan 
bermasalah adalah 
jangka waktu 
pembiayaan, nominal 
agunan, rasio nominal 
agunan dengan harga 
jual, dan rasio saldo 
piutang dengan harga 
jual. 
Variabel bebas yang 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengembalian 
pembiayaan adalah 
tingkat imbalan, jenis 
agunan, dan lokasi 
usaha. 
(2014) dengan 
penelitian ini 
terletak pada 
salah dua 
variabel 
independennya
, yaitu sama-
sama 
menggunakan 
jangka waktu 
pembiayaan 
dan jaminan 
pembiayaan 
sebagai 
variabel 
independennya
. 
(2014) dengan 
penelitian ini, 
yaitu Sova 
Lusian, 
Hermanto 
Siregar, dan 
Tb Nur Ahmad 
Maulana 
(2014) 
membahas 
mengenai 
jangka waktu 
pembiayaan, 
nominal 
agunan, rasio 
nominal 
agunan dengan 
harga jual, dan 
rasio saldo 
piutang dengan 
harga jual. 
adalah tingkat 
imbalan, jenis 
agunan, dan 
lokasi usaha. 
Sedangkan 
penelitaian ini 
membahas 
mengenai 
jangka waktu 
pembiayaan, 
dan jaminan 
pembiayaan 
terhadap 
pembiayaan 
bermasalah. 
 
2.3. Kerangka Berfikir  
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting (Sugiyono, 2012). Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang 
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sudah dibahas selanjutnya akan disusun suatu kerangka pemikiran mengenai 
penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
 
Gamabar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai dengan kerangka berfikir dapat dijelaskan terdapat dua variabel 
yaitu jangka waktu pembiayaan (X1) dan jaminan pembiayaan (X2) yang 
merupakan variabel bebas (independen) dan besarnya pembiayaan bermasalah (Y) 
adalah variabel terikat (dependen). Dan kerangka berfikir di atas menunjukan 
bahwa pembiayaan bermasalah diduga dipengaruhi faktor-faktor berupa janka 
waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan. 
 
2.4 Hipotesis  
Uji hipotesis adalah salah satu cara dalam stastitika untuk menguji 
“parameter” populasi berdasarkan statistik sampelnya, untuk dapat diterima atau 
ditolak pada tingkat signifikansi tertentu (Supangat, 2008). 
1. Pengaruh jangka waktu pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah 
Menurut penelitian yang dilakukan Lusian, Siregar, dan Maulana 
(2014), menyatakan bahwa jangka waktu pembiyaan berdasarkan regresi 
Jangka Waktu Pembiayaan 
(X1) 
Jaminan Pembiayaan 
(X2) 
 
Besarnya Pembiayaan 
Bermasalah (Y) 
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logistik variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan bermasalah. Berdasarkan pendapat Abdullah dan Tantri (2012), 
suatu jangka waktu pembiayaan akan menyebabkan suatu risiko tidak 
tertagihnya pemberian pembiayaan atau pembiayaan bermasalah. Semakin 
panjang jangka waktu pembiayaan semakin besar risikonya demikian 
sebaliknya. 
Maka; 
H1= Terdapat pengaruh jangka waktu pembiayaan terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
2. Pengaruh jaminan pembiayaan terhadap pembiayaan bermasalah 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mukti (2014), menyatakan 
bahwa jaminan pembiyaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan bermasalah. Menurut pendapat Supriyono (2010), penilaian 
jaminan dilakukan untuk melihat sejauh mana tingkat kemudahan 
diperjualbelikannya objek jaminan (maketable) semakin mudah aset tersebut 
diperjualbelikan tingkat risiko bank semakin berkurang. Dan besarnya nilai 
jaminan % mengcover seluruh pinjaman. Jadi jika jaminan pembiayaannya 
bernominal banyak terjadinya pembiayaan bermasalah akan semakin rendah. 
Maka; 
H2= Terdapat pengaruh jaminan pembiayaan terhadap pembiayaan 
bermasalah. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah dari bulan 
November 2017 s/d Juni 2018. Penulis melakukan penelitian pada laporan 
anggota pembiayaan murabahah tahun 2015 sampai dengan 2017 yang dilakukan 
di KSPPS BMT Pemuda Ansor di wilayah Sragen. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian dengan memperoleh data 
yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. Sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih (Siregar, 2013). 
Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui 
bagaimana pengaruh jangka waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan terhadap 
besarnya pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen. 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
 Populasi penelitian adalah keseluruhan dari obyek penelitian yang akan 
diteliti (Siregar, 2013). Populasi adalah keseluruhan (universum) dari objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 
nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya, sehingga objek-objek tersebut dapat 
41 
 
 
 
menjadi sumber data dalam sebuah penelitan (Bungin, 2011). Dalam penelitian 
ini populasi atau objek yang diteliti yaitu data laporan anggota pembiayaan 
murabahah di KJKS BMT Pemuda Ansor Sragen pada tahun 2015-2017 yaitu 
sebanyak 689 nasabah.  
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan suatu prosedur pengambilan data dimana hanya 
sebagian populasi yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta 
ciri yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar, 2013). Sampel ditentukan 
oleh peneliti berdasarkan pertimbangan masalah, tujuan, hipotesis, metode, dan 
instrumen penelitian (Dermawan, 2013). Dalam penelitian ini sampel yang 
diteliti yaitu sebagian pembiayaan murabahah dari KSPPS BMT PAS Sragen 
pada tahun 2015-2017. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sempel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah probability sampling. Probability sampling atau random sampling yaitu 
metode sampling yang setiap anggota populasi memiliki peluang sama untuk 
terpilih sebagai sampel (Sugiyono, 2012). 
Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini penulis mengambil 
patokan dari pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan, apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 
antara 10% - 15% atau 20% – 25% atau lebih (Arikunto, 2010). Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil 10% 
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dari jumlah populasi yang berjumlah 689 nasabah dari laporan keuangan, 
sehingga diperoleh 65 nasabah sebagai sampelnya. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah informasi yang dapat diterima berupa angka kata-kata atau 
dalam bentuk lisan dan tulisan lainnya. Berdasarkan cara perolehannya, data 
dibedakan menjadi dua yaitu data sekunder dan data primer (Supangat, 2008). 
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder 
dari data yang kita butuhkan (Bungin, 2005). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang  
diperoleh dari laporan anggota pembiayaan murabahah yang dimiliki KSPPS 
BMT Pemuda Ansor Sragen melalui Manager. Dengan begitu perolehan laporan 
anggota pembiayaan bermasalah tersebut disajikan dalam bentuk data, tabel, dan 
uraian tulisan. 
Sumber data pada penelitian ini melalui Manager, yang merupakan 
informan sekaligus yang bertanggung jawan atas operasional dari KSPPS BMT 
Pemuda Ansor Sragen. Alasan digunakan data sekunder ini karena penelitian yang 
dilakukan sifatnya makro, sehingga data sekunder digunakan karena lebih mudah 
diperoleh dari pihak KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen langsung. Penelitian ini 
menggunakan data yang berhubungan dengan jangka waktu pembiayaan dan 
jaminan pembiayaan dan besarnya pembiayaan bermasalah yang dihitung 
pertahun mulai dari periode Desember 2015 sampai Desember 2017. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam suatu penelitian dimaksudkan untuk memperoleh 
bahan-bahan yang relevan, akurat, dan realistis. Pengumpulan data pada penelitian 
yang dilakukan penulis menggunakan metode observasi dan metode studi 
dokumentasi: 
3.5.1 Metode Observasi 
Menurut Hasan (2002), Observasi ialah pemilihan, pengubahan, 
pencatatan, dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan 
dengan organisasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris. Observasi yang dilakukan 
pada penelitian ini menggunkana observasi partisipan, yang mana pengamat atau 
peneliti ikut serta terlibat kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek yang diteliti 
atau yang sedang diamati. 
3.5.2 Metode studi dan Dokumentasi 
Metode studi (kepustakaan) ialah teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-
catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang 
sedang diteliti (Darmawan: 2013). Metode ini peneliti gunakan untuk 
memperoleh data yang mencatat diantaranya meliputi, letak geografis, sejarah 
awal mula berdirinya, visi, misi, tujuan, serta struktur KSPPS BMT PAS Sragen. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Data yang diteliti dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 
variabel yaitu suatu variabel yang diduga dapat mempengaruhi keragaman 
variabel lain yang menyertainnya. Variabel independen adalah variabel yang 
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dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel independen (Mundir, 
2013). Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (terikat) dan dua 
variabel independen. 
3.6.1 Variabel dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT PAS. 
3.6.2 Variabel independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jangka 
waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian diukur. Berikut adalah definisi operasional dari fariabel 
yanga akan diteliti, yaitu:  
1. Variabel dependen yaitu variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 
variabel bebas (Martono, 2014). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
dependen adalah pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah berarti 
pembiayaan yang terjadi ketika pihak debitur (mudharib) karena berbagai 
sebab tidak dapat memenuhi kewajiban untuk mengembalikan dana 
pinjaman (Asnaini, 2014). 
Skala pengukuran untuk variabel dependen besarnya pembiayaan 
bermasalah atau Non Performing Finance menggunakan skala rasio. 
Menurut Rifai (2005),  rumus Non Performing Finance adalah sebagai 
berikut:  
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Rasio NPF = 
                     
                
  x 100% 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain atau 
menghasilkan akibat pada variabel yang lain, yang pada umumnya berada 
dalam urutan tata waktu yang terjadi lebih dulu (Martono, 2014). 
a. Jangka waktu pembiayaan 
Menurut Suharno (2003), jangka waktu pembiayaan dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu pembiayaan jangka pendek, pembiayaan 
jangka menengah dan pembiayaan jangka panjang.  
1) Pembiayaan jangka pendek yaitu pembiayaan yang mempunyai jangka 
waktu < = 1 tahun. 
2) Pembiayaan jangka menengah yaitu pembiayaan yang mempunyai 
jangka waktu 1 > = 3 tahun. 
3) Pembiayaan t jangka panjang yaitu pembiayaan yang berjangka waktu 
> 3 tahun. 
b. Jaminan pembiayaan  
Jaminan pembiayaan diartikan sebagai penyerahan kekayaan atau 
penyerahan kesanggupan seseorang untuk menanggung pembayaran 
kembali suatu pembiayaan. Nasabah menyerahkan jaminan kepada koperasi 
syariah, badan analisis kopersi syariah yang menentukan nilai dari jaminan 
tersebut.  
Nilai jaminan berlaku hanya 75% dari harga yang ditafsirkan badan 
analisis kopersi syariah dimana nilai jaminan akan menentukan pembiayaan 
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tertinggi yang dapat diambil. Menurut Suharno (2003), skala pengukuran 
untuk variabel independen jaminan pembiayaan menggunakan skala rasio. 
Untuk rumus adalah sebagai berikut: 
 
Cover Jaminan = 
                       
                                  
  x 100 % 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Analisi data adalah membandingkan, menguraikan, dan memperkirakan 
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian 
terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya (Misbahuddin dan Hasan: 2014). 
Adapun uji-uji yang diperlukan dalam teknik analisi data yang digunakan saat 
penelitian ini adalah: 
3.8.1 Uji Asumsi klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik 
(Sujianto, 2009). Berdasarkan definisi diatas maka uji normalitas memiliki 
tujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak. 
Menurut Sujianto (2009: 88), dalam melakukan uji normalitas data, 
dapat menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov. Untuk kriteria 
pengambilan keputusan dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov adalah 
sebagai berikut: 
a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi data 
adalah tidak normal. 
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b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 data adalah 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Menurut Wibowo dan Saputra (2017), Mengukur multikolinieritas 
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Faktor (VIF). 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 
1/tolerance. Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan tidak 
adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0.10 atau sama dengan VIF 
< 10. 
Selain itu pengujian terhadap multikolinearitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
indepnden. Model regrei yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, Nugroho menyatakan jika 
nilai variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10, maka model terbebas 
dari multikolinearitas (Sujianto, 2009). Serta dengan melihat nilai Tolerance 
lebih besar dari 0,10 atau tidak. Bila nilai Tolerance kurang dari 0,10 maka 
diindikasikan model tersebut memiliki gejala multikolinieritas.  
3. Uji heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-model 
yang menggunakan data cross section dari pada time series. Namun bukan 
berarti model-model yang menggunakan data time series bebas dari 
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heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada 
suatu model regresi dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut 
(Sujianto, 2009). Tidak terdapat heteroskedastisitas jika:  
a. Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola  
b. Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 
c. Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.  
4. Uji Autokorelasi  
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual 
untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut 
runtun waktu. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 
autokorelasi. Menurut Priyanto (2012: 172-173), uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Uji Durbin Watson, hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
a. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi 
autokorelasi. 
b. DW < DL atau DW > 4-DL maka H0 ditolak, artinya terjadi 
autokorelasi. 
c. DL-DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian 
atau keimpulan yang pasti. 
3.8.2 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Pengujian Secara Simultan)  
Menurut Veronika (2018), Uji F digunakan untuk mengetahui kualitas 
keberartian regresi antara tiap-tiap variabel bebas secara serempak atau 
49 
 
 
 
bersamaan terdapat pengaruh atau tidak terhadap variabel terikat. Penelitian 
ini menggunakan tingkat signifikansi α sebesar 0,05.  
a. Jika signifikansi < α maka H0 ditolak dan menerima H1 artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika signifikansi > α maka H0 diterima dan menolak H1 artinya bahwa 
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
c. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima dan menolak H1. 
d. Apabila Fhitung ≥ Ftabel maka H1 diterima dan menolak H0. 
2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)  
Menurut Sugiyono (2012: 184), koefisien determinasi (R2) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekatai satu berarati variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
3.8.3 Analisis Regresi Linier Berganda  
Regresi linier berganda seringkali digunakan untuk mengatasi 
permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua atau lebih 
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variabel bebas (Sujianto, 2009). Persamaan untuk regresi berganda adalah 
sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
Keterangan:  
Y   = Variabel dependen (pembiayaan bermasalah)  
X1 = Variabel independen (jangka waktu pembiayaan)  
X2 = Variabel independen (jaminan pembiayaan)  
a = Konstanta persamaan regresi  
e = Besaran nilai residu 
b1b2 = Nilai koefisien regresi 
3.8.4 Uji Hipotesis  
Uji hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik yang didukung oleh uji ekonometrika, yakni sebagai berikut:  
1. Uji t (Pengujian Secara Parsial)  
Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-veriabel 
independen secara parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel 
dependen. Uji-t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel 
independen (Sujianto, 2009). Kriteria pengujian yang digunakan yakni 
sebagai berikut:  
a. Jika signifikansi nilai t < 0,05 maka ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel dependen terhadap variabel independen artinya H0 
ditolak dan menerima H1.  
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b. Jika signifikansi nilai t > 0,05 maka tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel dependen terhadap variabel independen 
artinya H0 diterima dan menolak H1.  
c. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima dan menolak H1.  
d. Apabila thitung > ttabel maka H1 diterima dan menolak H0.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Profil KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen 
Identitas Lembaga 
Nama : Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
BMT Pemuda Ansor Sragen ( KSPPS BMT PAS) 
Berdiri : Tanggal 29 Desember 2012 
No Badan Hukum : 913.1/BH/XIV-24/XII 2012 
Akta Notaris : 9-XVII-PPAT-2008 
No. NPWP : 70.221.304.2.-528.000 
TDP Nomor : 11 14 264 00488 
SIUP : 189/ SISPK/ XIV-24/IV/2013 
Alamat  : Jl. Citandui No.03 Kliteh. Kecamatan sragen. 
Kabupaten sragen 
1. Visi KSPPS BMT PAS : 
Mewujudkan kualitas Organisasi Menuju Kemandirian dan 
masyarakat di sekitar BMT yang selamat, damai, dan sejahtera dengan 
mengembangkan lembaga dan usaha KSPPS BMT PAS. 
2. Misi KSPPS BMT PAS : 
Mengembangkan KSPPS BMT PAS yang maju berkembang, 
terpercaya, aman nyaman, transparan, dan berkehati-hatian. 
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3. Tujuan KSPPS BMT PAS 
Tujuan KSPPS BMT PAS adalah untuk mewujudkan Kemandirian 
Organisasi dan masyarakat di sekitar BMT yang selamat, damai, dan sejahtera.  
Usaha BMT adalah sebagai berikut : 
a. Mengembangkan kegiatan simpan pinjam dengan prinsip syariah 
b. Mengembangkan lembaga dan bisnis kelompok usaha muamalah. 
c. Mengembangkan jaringan kerja dan jaringan bisnis KSPPS BMT PAS 
dan sector riil mitranya. 
 
4.1.2. Stuktur Pengelola KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen 
Struktur pengelola KSPPS BMT PAS terdiri dari: 
1. Badan Pengawas 
a. Ketua : Endro Supriyadi 
b. Anggota : Agus Endarto 
2. Pengurus  
a. Ketua : Janarko 
b. Sekretaris : Amin Mustaqim 
c. Bendahara : Agus Triyono 
Departemen  
1)   Pengembangan SDM  : Kristanto  
2)   Pengenbangan Usaha  : Wafiyyul Khoiri 
3)   Humas    : Sutrisno 
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3. Pengelola KSPPS BMT PAS  
a. Manager   : Burham Mubarok Setiaji, S,Sy. 
b. Admin   : Inna Nurul Hidayah, S.E. 
c. Marketing   : Rizky Dwi Aryani, A.Md. 
d. Marketing  : Widya susanto, S.Kom. 
 
4.1.3 Produk pembiayaan KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen 
Berdasarkan tujuan penggunaannya, pembiayaan yang dilakukan oleh 
KSPPS BMT PAS, dibedakan menjadi: 
1. Pembiayaan Mudharabah (Modal Kerja), yakni pembiayaan yang 
ditujukan untuk memberikan modal usaha antara lain pembelian bahan baku 
atau barang yang akan diperdagangkan. 
2. Pembiayaan (Murabahah) Konsumtif, yakni pembiayaan yang ditujukan 
untuk pembelian suatu barang yang digunakan bukan untuk kepentingan 
produktif. 
Metode hitung angsuran yang digunakan yaitu: 
a. Efektif, yakni angsuran yang dibayarkan selama periode angsuran. 
Tipe ini adalah angsuran pokok pembiayaan meningkat dan bagi hasil 
menurun dengan total sama dalam periode angsuran. 
b. Flat, yakni angsuran pokok dan margin merata untuk setiap 
periode. 
Pembiayaan oleh KSPPS BMT PAS dapat mencakup tiga jangka waktu  
a. Jangka waktu pendek (pembiayaan dengan jangka waktu sampai 
dengan satu tahun) 
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b. Jangka waktu menengah (pembiayaan dengan janga waktu lebih 
dari satu tahun sampai dengan tiga tahun) dan 
c. Jangka waktu panjang (pembiayaan dengan jangka waktu lebi dari 
tiga tahun) 
Syarat :  
1) KTP suami istri 
2) Kartu keluarga, surat nikah 
3) Agunan ( BPKB, Sertifikat, IMB) 
4) Data objek pembiayaan 
5) Data jaminan (harga objek, lokasi jaminan dan foto). 
 
4.1.4 Pembiayaan Bermasalah Di KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen 
Pembiayaan bermasalah yang berada di KSPPS BMT Pemuda Ansor 
Sragen digolongkan menjadi tiga yaitu: 
1. Pembiayaan kurang lancar, pembiayaan dikatagorikan kurang lancar 
apabila terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan margin yang telah 
melewati 90 hari. 
2. Pembiayaan Diragukan, pembiayaan dikatagorikan diragukan apabila 
terjadi tunggakan pembayaran angsuran pokok dan margin yang telah 
melewati 180 hari. 
3. Pembiayaan Macet, pembiayaan dikatagorikan macet apabila terjadi 
tunggakan pembayaran angsuran pokok dan margin yang lebih dari 270 hari. 
Pembiayaan bermasalah yang ada di KSPPS BMT Pemuda Ansor 
Sragen bisa terjadi karena adanya perilaku kemudharatan (moral hazard). 
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Salah satunya adalah dari sifat dasar yang dimiliki nasabah yaitu karakter 
nasabah. Pada saat nasabah mengambi pembiayaan pada BMT dan sudah 
melakukan akad atau perjanjian, tidak seharusnya nasabah tersebut ingkar 
janji. 
 Seperti saat nasabah mengambil pembiayaan tentu sudah ada 
kesepakatan tentang jangka waktu angsuran yang telah disepakati. Tetapi 
tidak sedikit nasabah ingkar janji dengan mengangsur pembiayaan tidak tepat 
waktu entah disengaja atau tidak. Sehingga akan mengakibatkan kemacetan 
pembayaran atau pembiayaan bermasalah. 
Selain itu moral hazard tidak hanya dilakukan oleh nasabah melainkan 
BMT juga terkait. Seperti pada saat nasabah mengajukan pembiayaan pihak 
BMT tidak menjelaskan secara menditail tentang akad yang diambil. 
Buruknya analisis pembiayaan yang keliru dari BMT juga dapat memicu 
terjadinya pembaiayaan bermasalah. Misalnya BMT tidak melakukan survai 
secara mendetail, dan mengawasi bagaiman dana tersebut digunakan. Dengan 
begitu akan memicu terjadinya pembiayaan bermasalah. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari 
model regresi linier memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. Jika residual data 
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tidak terdistribusi normal maka kesimpulan statistik menjadi tidak valid atau 
bias (Latan dan Temalati, 2013). 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi 
normal atau tidak dengan melihat grafik normal probability plot dan uji 
statistik One-Kolmogrov-Sminov Test. Apabila pada grafik normal probability 
plot tampak bahwa titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan 
searah mengikuti garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa 
residual data memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik 
normalitas. Pada uji statistik One-Kolmogrov-Sminov Tsest jika didapat nilai 
signifikasi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal 
secara multivariate. (Latan dan Temalati, 2013). 
 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Jangka_Wakt
u_Pembiayaa
n 
Jaminan_Pem
biayaan 
Besarnya_Pembia
yaan_Bermasalah 
N 65 65 65 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 26.12 12540000.00 1332123.08 
Std. 
Deviation 
13.095 1157286.697 149001.574 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .164 .120 .113 
Positive .164 .110 .113 
Negative -.159 -.120 -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.325 .965 .912 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060 .310 .376 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 4.1 (one-kolmogrov-sminov) di atas dapat diketahui 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk jangka waktu pembiayaan sebesar 
0,060, Jaminan Pembiayaan sebesar 0,310 dan pembiayaan bermasalah 
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sebesar 0,376, nilai signifikansi dari ketiga variabel tersebut lebih besar dari 
0,05 (>0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara 
multivariate, atau data memenuhi asumsi klasik. 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan gambar 4.1 (normal p-plot) di atas dapat diketahui bahwa 
titik-titik menyebar berhimpit disekitar garis diagonal dan searah mengikuti 
garis diagonal maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki 
distribusi normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji asumsi 
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multikolonieritas hanya dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel 
independen dalam model regresi (Temalati dan Latan, 2013).  
Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteksi ada 
tidaknya problem multikolonieritas pada model regresi adalah dengan melihat 
Tollerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang 
direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem 
multikolenieritas adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF < 10 
(Temalati dan Latan, 2013). 
 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 4.2 (Coefficients) di atas dapat diketahui bahwa nilai 
Tolerance variabel bebas jangka waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan 
adalah 0,988 atau lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF dari jangka 
waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan adalah 1,012 maka dari kedua 
variabel tersebut kurang dari 10 (<10). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi pada penelitian ini bebas dari multikolinearitas. 
 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 261766.243 153677.480  1.703 .094   
Jangka_Wa
ktu_Pembia
yaan 
-515.639 1082.247 -.045 -.476 .035 .988 1.012 
Jaminan_Pe
mbiayaan 
.086 .012 .671 7.058 .000 .988 1.012 
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3. Uji Heteroskedastisitas  
Pengujian terhadap asumsi klasik heteroskedastisitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah variance dari residual data satu observasi ke observasi 
lainnya berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisidas. Model regresi 
yang kita inginkan adalah yang homokedastisitas atau yang tidak terjadi 
problem heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem 
heteroskedastisitas pada model regresi antara lain: 
a. Dengan melihat grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.  
b. Dengan melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentranformasikan 
nilai residual menjadi obsolut residual dan meregresnya dengan variabel 
independen dalam model (Gujarati dan Porter 2010). Jika diperoleh nilai 
signifikasi untuk variabel independen > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat problem heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini menggunakan cara dengan melakukan uji statistik 
glejser yaitu jika diperoleh nilai signifikasi untuk variabel independen > 0.05, 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem heterokedastisitas 
(Latan dan Temalati, 2013). 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) .530 .598 
Jangka_Waktu_Pembiayaan 1.018 .312 
Jaminan_Pembiayaan .035 .972 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Dari tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi masing-
masing variabel independen > 0,05. Untuk variabel jangka waktu pembiayaan 
didapat nilai signifikasi sebesar 0,312 dan variabel jaminan pembiayaan 
sebesar 0,972 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem 
heteroskedastisitas. 
Selain menggunakan uji statistik glejser uji heterokedastisitas juga 
dapat dilihat dengan grafik Scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak terkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa penyebaran titik-titik 
tidak berpola, titik-titik menyebar diatas dan dibawah sekitar angka 0 dan 
titik-titik tidak mengumpul diatas atau dibawah sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada data observasi satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi linier. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi korelasi. 
Untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan dengan uji 
Durbin Watson. Uji Durbin Watson dapat dilakukan dengan membandingkan 
hasil DW statistik dengan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. (Temalati dan 
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Latan, 2013). Selain dengan membandingkan DW statistik DW tabel. 
Menurut Priyanto (2012), salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya 
masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. DU < DW < 4-DU maka H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
b.  DW < DL atau DW > 4-DL maka H0 ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 
c. DL-DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artnya tidak ada kesimpulan atau 
kesimpulan yang pasti.    
Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .668
a
 .446 .428 112682.355 1.915 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson 
pada Model Summary sebesar 1,915 selanjutnya nilai ini akan dibandingkan 
dengan nilai tabel Durbin Watson signifikansi 5%. Dengan jumlah sampel (n) 
sebanyak 65, dan jumlah variabel independent (K=2), sehingga diperoleh 
nilai DU 1,662. Maka dari itu nilai DW 1,915 lebih besar dari batas atas (DU) 
yakni 1,662  (DW > DU), dan kurang dari 4-1,662 (4-DU) = 2,338 maka H0 
diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
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4.2.2 Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekatai satu berarati variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Sugiyono, 2012).  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .668
a
 .446 .428 112682.355 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan pada tabel 4.5 diatast dapat diketahui bahwa R Square atau 
koefisien determinasi sebesar 0,446 dan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,428 atau 42,8%, yang artinya hubungan antara variabel jangka waktu 
pembiayaan dan jaminan pembiayaan dapat dijelaskan sebesar 42,8% dan 
sisanya sebesar 57,2% yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan kata lain 
jangka waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan memberi pengaruh 
bersama sekitar 42,8% terhadap besarnya pembiayaan bermasalah pada 
KSPPS BMT PAS Sragen.   
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2. Uji F (Pengujian Secara Simultan)  
Uji F digunakan untuk mengetahui kualitas keberartian regresi antara 
tiap-tiap variabel bebas secara serempak atau bersamaan terdapat pengaruh 
atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis secara bersama-sama 
dalam penelitian ini untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas 
yaitu jangka waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan terhadap variabel 
terikat yaitu besarnya pembiayaan bermasalah. Hasil uji F dapat dilihat dalam 
tabel 4.6 dibawah ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji F 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 633660595521.315 2 316830297760.658 24.953 .000
b
 
Residual 787233419863.300 62 12697313223.602   
Total 1420894015384.615 64    
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel tersebut didapatkan nilai F hitung sebesar 24,953 
yang lebih besar dari F tabel sebesar 3,15 dan signifikansi F sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05 (dalam penelitian ini menggunakan taraf 
signifikansi atau α = 5%). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa F hitung lebih besar dari F tabel 
atau signifikansi F yang lebih kecil dari nilai α maka ada pengaruh yang 
signifikan antara jangka waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan 
terhadap besarnya pembiayaan bermasalah. 
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4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh variabel jangka waktu pembiayaan (X1) dan jaminan pembiayaan 
(X2), terhadap besarnya pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT PAS 
Sragen, diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 261766.243 153677.480  1.703 .094 
Jangka_Waktu
_Pembiayaan 
-515.639 1082.247 -.045 -.476 .035 
Jaminan_Pemb
iayaan 
.086 .012 .671 7.058 .000 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Dari tabel 4.7 tersebut diketahui bahwa nilai taksiran parameter model 
regresinya adalah sebagai berikut:  
Y= 261.766,243 – 515,639 (X1) + 0, 086 (X2)  
Keterangan:  
Y = Besarnya Pembiayaan Bermasalah  
X1 = Jangka Waktu Pembiayaan   
X2 = Jaminan Pembiayaan 
Dari persamaan regresi diatas dapat disimpulkan bahwa:  
a. Konstanta sebesar 261.766,243 menyatakan bahwa variabel bebas yaitu 
yang berupa jangka waktu pembiayaan dan jaminan pembiayaan sama 
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dengan 0 maka nilai prediksi besarnya pembiayaan bermasalah akan naik 
sebesar 261.766,243.  
b. Koefisien regresi X1 mempunyai parameter negatif sebesar -515.639 yang 
menyatakan bahwa jika setiap penurunan 1 satuan jangka waktu 
pembiayaan (X1) sedangkan variabel lain konstan, maka akan 
meningkatkan besarnya pembiayaan bermasalah sebesar -515.639. 
c. Koefisien regresi X2 mempunyai parameter positif sebesar 0,086 yang 
menyatakan bahwa setiap kenaikan 1 satuan nilai jaminan pembiayaan 
(X2) sedangkan variabel lain konstan, maka akan meningkatkan besarnya 
pembiayaan bermasalah sebesar 0,086.  
 
4.2.4 Uji Hipotesis  
1. Uji t (Pengujian Secara Parsial)  
Uji t (pengujian secara parsial) untuk mengetahui pengaruh masing-
masing veriabel independen (X1 dan X2) yang terdiri dari jangka waktu 
pembiayaan dan jaminan pembiayaan terhadap variabel dependen (Y) yaitu 
besarnya pembiayaan bermasalah. Pengaruh dari masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial dapat dilihat dalam 
tabel 4.8 dibawah ini. 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 261766.243 153677.480  1.703 .094 
Jangka_Waktu
_Pembiayaan 
-515.639 1082.247 -.045 -.476 .035 
Jaminan_Pembi
ayaan 
.086 .012 .671 7.058 .000 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Berdasarkan hasil uji t tersebut, pengaruh dari masing-masing variabel 
bebas yaitu jangka waktu pembiayaan, jaminan pembiayaan terhadap 
besarnya pembiayaan bermasalah dapat dijelaskan sebagia berikut:  
a. Variabel jangka waktu pembiayaan  
Berdasarkan data yang ada dalam tabel 4.8 diatas nilai konstanta yang 
didapat -515.639. Sedangkan nilai t hitung -0,476 lebih kecil dari t tabel -
1,99897 dan nilai signifikansi dari hasil uji menunjukkan bahwa lebih kecil 
dari taraf kesalahan yaitu α = 0,05 yang dilihat dari 0,035 < 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa variabel jangka waktu pembiayaan secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap besarnya pembaiyaan 
bermasalah.  
b. Variabel jaminan pembiayaan  
Berdasarkan data yang ada dalam  tabel 4.8 diatas nilai konstanta yang 
didapat 0,086. Sedangkann nilai t hitung 7,058 lebih besar dari t tabel 
1,99897 dan  nilai signifikansi dari hasil uji menunjukkan bahwa lebih kecil 
dari taraf kesalahan yaitu α = 0,05 yang dilihat dari 0,000 < 0,05 dapat 
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disimpulkan bahwa variabel jaminan pembiayaan secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap varibel besarnya pembiayaan bermasalah. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Jangka Waktu Pembiayaan terhadap Besarnya 
Pembiayaan Bermasalah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel jangka waktu 
pembiayaan berdasarkan dari hasil uji t (pengujian secara parsial) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap besarnya pembiayaan bermasalah pada KSPPS 
BMT Pemuda Ansor Sragen. Hal ini dapat dilihat dari niali uji t sebesar -0,476 
dan tingkat signifikansi 0,035 (< 0,05) maka H1 diterima.  
Selain itu bisa dilihat dari perhitungan koefisien regresi diperoleh 
dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari α dan nilai koefisien beta adalah 
negatif.  Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yuliana (2016), yang menyatakan terdapat pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap pembiayaan bermasalah. Dari hasil tersebut mengandung 
maksud apabila jangka waktu pembiayaan panjang atau bertambah maka 
besarnya angsuran berkurang, sehingga kemungkinan terjadi pembiayaan 
bermasalah kecil.  
Dilihat dari data laporan pembiayaan murabahah KSPPS BMT Pemuda 
Ansor Sragen pada periode 2015-2017, menunjukkan angka pembiayaan 
bermasalah (NPF) mengalami kenaikan setiap tahunnya terutama pada tahun 
2017 pembiayaan bermasalah mengalami kenaikan yang cukup tinggi. Yaitu 
pada tahun 2015 pembiayaan bermasalah pada BMT PAS sebesar 4,3%, lalu 
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pada tahun 2016 pembiayaan bermasalah pada BMT PAS naik menjadi 5,7%, 
kemudiann pada tahun 2017 pembiayaan bermasalah pada BMT PAS 
mengalami kenaikan lagi sebesar 6%.   
Dari data penelitian laporan pembiayaan murabahah tersebut sesuai 
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa jangka waktu adalah masa yang 
menjadi jarak antara pemberian pembiayaan dan pengembaliannya. 
Kemungkinan yang terjadi akibat adanya jangka waktu yang memisahkan 
antara pemberian pembiayaan dan pengembaliannya. Semakin lama jangka 
waktu pembiayaan yang diberikan semakin tinggi tingkat risiko yang akan 
ditanggung kreditur (Rimsky, 20005). 
Tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko tidak 
tertagihnya pembiayaan atau pembiayaan bermasalah. Semakin panjang suatu 
pembiayaan semakin besar risikonya demikian sebaliknya, semakin pendek 
suatu pembiayaan semakin kecil risikonya (Abdulah, 2012).  
Penyebab dari hubungan negatif antara jangka waktu pembiayaan 
terhadap pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT PAS Sragen adalah 
karena kurang efektifnya penentuan jangka waktu pembiayaan dalam 
pemberian pembiayaan murabahah yang sesuai. Sehingga saat jangka waktu 
pembiayaan yang diberikan panjang maka besarnya angsuran berkurang, 
sehingga kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah kecil. 
Hal ini bisa dilihat dari data pembiayaan murabahah yang diteliti, 
seberapa lamapun jangka waktu yang diambil nasabah untuk mengangsur 
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pembiayaan, besarnya pembiayaan bermasalah rata-rata hampir sama yaitu 
kurang lebih RP. 1.000.000,00.  
Yaitu padaa saat jangka waktu yang diambil nasabah 12 bulan, 
besarnya pembiayaan bermasalah Rp. 1.296.000,00. Tidak jauh berbeda 
dengan jangka waktu pembiayaan 18 bulan, besarnya pembiayaan bermasalah 
Rp. 1.443.000,00. Begitupula terjadi pada jangka waktu pembiayaan yang 
diambil nasabah 24 bulan, 30 bulan, dan 36 bulan. Besarnya pembiayaan 
bermasalah rata-rata sebesar RP. 1.000.000,00. 
 
4.3.2 Pengaruh Jaminan Pembiayaan terhadap Besarnya Pembiayaan 
Bermasalah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel jaminan pembiayaan 
berdasarkan dari hasil uji t (pengujian secara parsial) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap besarnya pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT PAS 
Sragen. Hal ini berarti bahwa semakin besar jaminan pembiayaan pada KSPPS 
BMT PAS Sragen maka semakin rendah pembiayaan bermaslahnya (NPF).  
Hal ini dapat dilihat dari niali uji t sebesar 7,058 dan tingkat 
signifikansi 0,000 (<0,05) maka H2 diterima. Hasil penelitian ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2013),  yang menyatakan 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap besarnya pembiayaan 
bermasalah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
jaminan atau yang lebih dikenal sebagai agunan adalah harta benda milik 
debitur atau pihak ketiga yang diikat sebagai alat pembayar jika terjadi 
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wanprestasi terhadap pihak ketiga. Apabila nasabah memberikan suatu jaminan 
pembiayaan yang mempunyai kualitas yang sangat tinggi yaitu mudah 
dicairkan, nilainya tidak mengalami penurunan, sangat mudah diperjualbelikan 
berarti risiko atas pembiayaan yang diberikan debitur rendah (Suyatno, 2003). 
Menurut Maryanto (2010), penilaian jaminan dilakukan untuk melihat 
sejauh mana tingkat kemudahan diperjualbelikannya objek jaminan 
(maketable) semakin mudah asset tersebut diperjualbelikan tingkat risiko bank 
semakin berkurang. Dan besarnya nilai jaminan % mengcover seluruh 
pinjaman. 
Selain itu KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen membebankan jaminan 
pembiayaan kepada nasabah karena merasa sulit mencari nasabah yang benar-
benar bisa jujur. Selain itu, pembebanan tersebut dilakukan guna mengurangi 
risiko pembiayaan yang diberikan. Tujuan dari pembebanan jaminan terhadap 
nasabah sebagaimana penjelasan yang terdapat dalam Pasal 8 ayat (1) Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, menyatakan sebagai berikut:  
“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh bank 
mengandung risiko, sehingga dalam pelaksanaanya bank harus 
memperhatikan asas-asas pengkreditan atau pembiayaan berdasarkan 
prinsip syariah yang sehat. Untuk mengurangi risiko tersebut, jaminan 
pemberian kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dalam 
arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan nasabah untuk 
melunasi kewajiban sesuai dengan yang diperjanjikan merupakan 
faktor penting yang harus diperthatikan oleh bank, untuk memperoleh 
keyakinan tersebut sebelum memberikan kredit bank harus melakukan 
penilaian yang seksama terhadap watak, kemapuan, modal, agunan, 
dana prospek usaha dari nasabah”. 
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Berdasarkan teori diatas apabila jaminan yang diberikan nasabah 
memiliki nilai jual yang tinggi maka risiko pembiayaan (pembiayaan 
bermasalah) yang dihadapi BMT relatif kecil. Maka dari itu teori-teori tersebut 
selaras dengan penelitian ini, yaitu jaminan pembiayaan terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pembiyaaan bermasalah. Dan berarti bahwa 
KSPPS BMT PAS Sragen mampu mengurangi pembiayaan bermasalah dengan 
menggunakan jaminan pembiayaan sebagai syarat untuk memberikan 
pembiayaan murabahah kepada nasabahnya. 
Hal ini bisa dilihat juga dari hasil data pembiayaan murabahah yang 
diteliti yaitu jaminan pembiayaan dengan nominal Rp. 10.000.000,00 hanya 
mengakibatkan besarnya pembiayaan bermasalah sebesar Rp. 1.000.000,00. 
Sedangkan jaminan pembiayaan dengan nominal Rp. 5.000.000,00 
mengakibatkan besarnya pembiayaan bermasalah sebesar Rp. 1.350.000,00. 
Maka dari itu jaminan pembiayaan berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah. Semakin besar nominal jaminan maka semakin kecil pembaiayaan 
bermasalah yang akan terjadi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh Jangka Waktu 
Pembiayaan dan Jaminan Pembiayaan Terhadap Besarnya Pembiayaan 
Bermasalah Pada Pembiayaan Murabahah Di KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen 
Periode 2015-2017, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jangka waktu pembiayaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
besarnya pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT PAS Sragen, hal ini 
ditunjukkan dari hasil uji statistik t hitung = (-0,476) < t tabel (1,99897) dan 
tingkat signifikasi 0,035 < α = 0,05. 
2. Jaminan pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya 
pembiayaan bermasalah pada KSPPS BMT PAS Sragen. Hal ini dibuktikan 
dari hasil uji statistik t hitung = 7,058 >  t tabel (1,99897) dan tingkat 
signifikasi 0,000 < α = 0,05. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan variabel, dimana peneliti hanya meneliti pengaruh dari dua 
pembiayaan bermasalah, yaitu jangka waktu pembiayaan dan jaminan 
pembiayaan terhadap besarnya pembiayaan bermasalah.  
2. Keterbatasan periode, dimana penelitian ini hanya menggunakan periode 
selama tiga tahun, jadi belum bisa melihat pengaruh jangka waktu 
pembiayaan dan jaminan pembiayaan terhadap besarnya pembiayaan 
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bermasalah dalam jangka panjang, hanya bisa meramalkan pengaruh dalam 
jangka pendek saja. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan maka penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen dalam memberikan pembiayaan 
memperhatikan dan mempertimbangkan jangka waktu pengembalian yang 
diberikan kepada nasabah pembiyaan, karena apabila jangka waktu yang 
diberikan terlalu panjang membuat nasabah lalai dalam mengangsur 
pembiayaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan. 
2. Bagi KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen dalam memberikan pembiayaan 
kepada nasabah hendaknya menganalisis lebih mendalam lagi pada jaminan 
yang diberikan nasabah, karena bisa jadi jaminan yang diberikan tidak 
memiliki bukti kepemilikan yang sah. Serta tidak memiliki nilai ekonomis 
untuk jangka panjang sehingga nilai ekonomisnya berkurang dan tidak mampu 
mengcover pembiayaan yang diberikan kepada nasabah. 
3. Bagi masyarakat atau nasabah yang akan melakukan pembiayaan murabahah di 
KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen, terlebih dahulu dipertimbangkan dengan 
baik jangka waktu pembiayaan yang akan diambil. Apakah dengan jangka 
waktu yang diambil sudah sesuai dengan kemapuan untuk mengangsur 
pembiayaannya tepat waktu atau tidak. 
4. Bagi masyarakat atau nasabah yang akan melakukan pembiayaan murabahah di 
KSPPS BMT Pemuda Ansor Sragen, terlebih dahulu dipertimbangkan dengan 
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baik jaminan yang akan digunakan untuk mengambil pembiayaan apakah 
sudah sesuai dengan besarnya pembiayaan yang diambil atau belum.  
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LAMPIRAN 4 
DATA SEBELUM DIOLAH 
Jangka Waktu 
Pembiayaan 
Jaminan 
Pembiayan 
Pembiayaan 
Bermasalah 
12 14.000.000 1.875.000 
12 13.500.000 1.392.000 
12 12.000.000 1.296.000 
12 12.000.000 1.264.000 
18 12.500.000 1.485.000 
18 12.000.000 1.295.000 
36 11.500.000 1.125.000 
36 12.000.000 1.275.000 
30 13.000.000 1.392.000 
24 10.500.000 1.289.000 
18 10.000.000 1.062.500 
12 13.000.000 1.392.000 
12 13.500.000 1.257.000 
24 13.500.000 1.375.000 
24 13.500.000 1.350.000 
24 11.700.000 1.165.000 
24 12.700.000 1.238.000 
18 10.800.000 1.280.000 
18 14.000.000 1.443.000 
36 13.600.000 1.350.000 
36 13.800.000 1.340.000 
24 12.600.000 1.460.000 
18 10.500.000 1.012.500 
12 11.300.000 1.188.000 
36 12.500.000 1.496.000 
24 13.600.000 1.352.000 
36 14.000.000 1.495.000 
36 13.600.000 1.320.000 
24 12.000.000 1.291.000 
24 13.500.000 1.450.000 
36 12.500.000 1.238.000 
36 13.500.000 1.390.000 
24 11.000.000 1.197.000 
18 12.000.000 1.296.000 
12 12.000.000 1.241.000 
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12 13.000.000 1.392.000 
12 12.000.000 1.275.000 
18 13.500.000 1.392.000 
36 14.200.000 1.296.000 
36 12.000.000 1.264.000 
12 12.500.000 1.485.000 
12 12.000.000 1.295.000 
24 11.500.000 1.125.000 
24 13.000.000 1.675.000 
18 12.000.000 1.292.000 
18 10.500.000 1.089.000 
12 13.000.000 1.362.500 
12 12.000.000 1.392.000 
36 11.500.000 1.347.000 
36 12.500.000 1.275.000 
24 13.500.000 1.350.000 
36 11.700.000 1.365.000 
12 13.700.000 1.338.000 
36 10.800.000 1.080.000 
24 14.000.000 1.443.000 
36 12.600.000 1.250.000 
36 14.800.000 1.440.000 
36 12.600.000 1.260.000 
24 10.500.000 1.012.500 
24 11.300.000 1.288.000 
36 12.500.000 1.496.000 
36 15.600.000 1.552.000 
36 12.000.000 1.295.000 
36 12.600.000 1.620.000 
12 14.000.000 1.475.000 
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LAMPIRAN 5 
DATA SETELAH DIOLAH 
Jangka Waktu 
Pembiayaan 
Jaminan 
Pembiayan 
Pembiayaan 
Bermasalah PRE_1 RES_1 RES_2 
12 14.000.000 1.875.000 1465593 409407.3 409407.3 
12 13.500.000 1.392.000 1422378 -30377.9 30377.89 
12 12.000.000 1.296.000 1292734 3266.481 3266.48 
12 12.000.000 1.264.000 1292734 -28733.5 28733.52 
18 12.500.000 1.485.000 1332854 152145.5 152145.5 
18 12.000.000 1.295.000 1289640 5360.318 5360.32 
36 11.500.000 1.125.000 1237143 -112143 112143.4 
36 12.000.000 1.275.000 1292734 -17733.5 17733.52 
30 13.000.000 1.392.000 1369882 22118.41 22118.41 
24 10.500.000 1.289.000 1156901 132098.5 132098.5 
18 10.000.000 1.062.500 1116781 -54280.5 54280.52 
12 13.000.000 1.392.000 1376069 15930.74 15930.74 
12 13.500.000 1.257.000 1422378 -165378 165377.9 
24 13.500.000 1.375.000 1416190 -41190.2 41190.21 
24 13.500.000 1.350.000 1416190 -66190.2 66190.21 
24 11.700.000 1.165.000 1266805 -101805 101804.6 
24 12.700.000 1.238.000 1347047 -109047 109046.6 
18 10.800.000 1.280.000 1185924 94075.81 94075.81 
18 14.000.000 1.443.000 1462499 -19498.8 19498.84 
36 13.600.000 1.350.000 1418646 -68645.5 68645.5 
36 13.800.000 1.340.000 1435931 -95931.4 95931.42 
24 12.600.000 1.460.000 1338404 121596.4 121596.4 
18 10.500.000 1.012.500 1159995 -147495 147495.3 
12 11.300.000 1.188.000 1232233 -44232.8 44232.81 
36 12.500.000 1.496.000 1311198 184802.4 184802.4 
24 13.600.000 1.352.000 1406270 -54270.2 54270.16 
36 14.000.000 1.495.000 1453217 41782.67 41782.67 
36 13.600.000 1.320.000 1418646 -98645.5 98645.5 
24 12.000.000 1.291.000 1286546 4454.154 4454.15 
24 13.500.000 1.450.000 1416190 33809.79 33809.79 
36 12.500.000 1.238.000 1323573 -85573 85572.96 
36 13.500.000 1.390.000 1410003 -20002.5 20002.54 
24 11.000.000 1.197.000 1200116 -3116.27 3116.27 
18 12.000.000 1.296.000 1289640 6360.318 6360.32 
12 12.000.000 1.241.000 1292734 -51733.5 51733.52 
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12 13.000.000 1.392.000 1379163 12836.9 12836.9 
12 12.000.000 1.275.000 1292734 -17733.5 17733.52 
18 13.500.000 1.392.000 1419284 -27284.1 27284.05 
36 14.200.000 1.296.000 1470503 -174503 174503.3 
36 12.000.000 1.264.000 1280358 -16358.2 16358.17 
12 12.500.000 1.485.000 1335948 149051.7 149051.7 
12 12.000.000 1.295.000 1292734 2266.481 2266.48 
24 11.500.000 1.125.000 1243331 -118331 118331.1 
24 13.000.000 1.675.000 1372975 302024.6 302024.6 
18 12.000.000 1.292.000 1289640 2360.318 2360.32 
18 10.500.000 1.089.000 1159995 -70995.3 70995.31 
12 13.000.000 1.362.500 1379163 -16663.1 16663.1 
12 12.000.000 1.392.000 1292734 99266.48 99266.48 
36 11.500.000 1.347.000 1224768 122232 122232 
36 12.500.000 1.275.000 1311198 -36197.6 36197.62 
24 13.500.000 1.350.000 1406909 -56908.7 56908.71 
36 11.700.000 1.365.000 1254429 110570.7 110570.7 
12 13.700.000 1.338.000 1439664 -101664 101663.8 
36 10.800.000 1.080.000 1176643 -96642.7 96642.68 
24 14.000.000 1.443.000 1459405 -16405 16405 
36 12.600.000 1.250.000 1332216 -82215.9 82215.92 
36 14.800.000 1.440.000 1522361 -82361 82361 
36 12.600.000 1.260.000 1332216 -72215.9 72215.92 
24 10.500.000 1.012.500 1150714 -138214 138213.8 
24 11.300.000 1.288.000 1219857 68142.53 68142.53 
36 12.500.000 1.496.000 1323573 172427 172427 
36 15.600.000 1.552.000 1591505 -39504.7 39504.66 
36 12.000.000 1.295.000 1280358 14641.83 14641.83 
36 12.600.000 1.620.000 1332216 287784.1 287784.1 
12 14.000.000 1.475.000 1465593 9407.324 9407.32 
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LAMPIRAN 6 
HASIL UJI DAN OLAH DATA 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Jangka_Wakt
u_Pembiayaa
n 
Jaminan_Pem
biayaan 
Besarnya_Pembia
yaan_Bermasalah 
N 65 65 65 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 26.12 12540000.00 1332123.08 
Std. 
Deviation 
13.095 1157286.697 149001.574 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .164 .120 .113 
Positive .164 .110 .113 
Negative -.159 -.120 -.110 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.325 .965 .912 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060 .310 .376 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
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Hasil Uji Multikolonieritas 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Model T Sig. 
1 
(Constant) .530 .598 
Jangka_Waktu_Pembiayaan 1.018 .312 
Jaminan_Pembiayaan .035 .972 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 261766.243 153677.480  1.703 .094   
Jangka_Wa
ktu_Pembia
yaan 
-515.639 1082.247 -.045 -.476 .035 .988 1.012 
Jaminan_Pe
mbiayaan 
.086 .012 .671 7.058 .000 .988 1.012 
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Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .668
a
 .446 .428 112682.355 1.915 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .668
a
 .446 .428 112682.355 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Hasil Uji F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 633660595521.315 2 316830297760.658 24.953 .000
b
 
Residual 787233419863.300 62 12697313223.602   
Total 1420894015384.615 64    
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 261766.243 153677.480  1.703 .094 
Jangka_Waktu
_Pembiayaan 
-515.639 1082.247 -.045 -.476 .035 
Jaminan_Pemb
iayaan 
.086 .012 .671 7.058 .000 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
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Hasil Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 261766.243 153677.480  1.703 .094 
Jangka_Waktu
_Pembiayaan 
-515.639 1082.247 -.045 -.476 .035 
Jaminan_Pemb
iayaan 
.086 .012 .671 7.058 .000 
Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan SPSS 20 
 
 
 
 
 
